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ABSTRAK

Nama . Fatimatu Zahra

NIM :12.1.02.0470

Judul Skripsi : Peran Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa
Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong

Skripsi ini berkenaan dengan “Peran metode mengajar guru terhadap hasil

belajar bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi

Moutong”. Adapun yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah

bagaimana peran metode mengajar guru terhadap hasil belajar bahasa Arab di

SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong. Pendekatan

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan data

yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, tehnik analisis data adalah

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Pokok permasalahan tersebut dibahas dan dijelaskan dengan metode
kualitatif yang bersumber dari field research (penelitian lapangan) serta tehnik
pengumpulan data yang diperoleh dianalisis berdasarkan objek penelitian
lapangan. Selanjutnya analisis lapangan yang dimaksud adalah bersifat induktif
guna mengetahui penelitian secara umum maupun secara khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Peran metode mengajar guru
terhadap hasil belajar bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab.
Parigi Moutong yaitu dibagi dua (1) peran guru formal dan (2) non formal. Peran
guru formal meliputi informator, fasilitator, motivator dan evaluator dalam proses
pembelajaran guru menggunakan teori behavioris. Sedangkan peran guru informal
meliputi pembimbing dan pengawas dalam hal ini guru menggunakan teori
humanistik, dengan menerapkan metode klasikal, materi pelajaran bahasa arab
akan tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik. (2).
Faktor pendukung dan penghambat peran metode mengajar guru terhadap hasil
belajar bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong, faktor pendukung yaitu semangat peserta didik dalam mempelajari
bahasa arab, kemandirian dan rasa ingin tahu yang begitu besar, sikap keterbukaan
peserta didik ketika tidak mengerti dengan materi, dukungan dan kerjasama yang
kuat dari orang tua peserta didik. Sedangkan faktor penghambat kurangnya
fasilitas sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar dan masih ada
peserta didik kurang berbakat mempelajari bahasa Arab.

Implikasi Penelitian adalah untuk guru mata pelajaran bahasa Arab, agar
dapat menggunakan metode pembelajaran yang klasikal supaya dapat
menumbuhkan semangat belajar peserta didik dan tidak terkesan membosankan.
Untuk peserta didik, agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa arab,
karena hal tersebut dapat mengasah keterampilan berbahasa Arab.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Hisyam Zaini dalam Ridho Tri Suryono mengatakan bahwa pendidikan sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal yang di dalamnya terdapat proses
pembelajaran yang telah disusun sedemikian rupa dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran, untuk itu diperlukan beberapa faktor yang harus dirumuskan jika
proses pembelajaran memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka hasilnya akan
sangat positif dan kegiatan belajar akan menjadi sesuatu yang menyenangkan bagi
peserta didik.*

Di era globalisasi dan serba modern ini, pendidikan agama Islam dapat menjadi
tidak menarik apabila sistem pembelajarannya tidak kondusif. Untuk membuat
pembelajaran pendidikan Islam kondusif di semua institusi pendidikan, perlu
perancangan yang mampu mengorkestrasi variabel. Variabel pembelajaran adalah
komponen yang harus bermakna, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara
bermakna pula. Berbicara mengenai pendidikan Islam, tentu tidak terlepas dari
bahasa Arab.

Dilihat dari fungsinya, bahasa merupakan alat komunikasi dan penghubung

dalam pergaulan manusia sehari-hari, baik antara individu dengan individu, individu

'Ridho Tri Suryono, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
1 Progam Keagamaan Surakarta Tahun Ajaran 2007-2008” Skripsi tidak di terbitkan (Surakarta:
Jurusan Tarbiyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyyah Surakarta, 2007), 1.



dengan masyarakat, dan masyarakat dengan bangsa tertentu. Dengan
mengkomunikasikan dan menyampaikan maksud tertentu dan mencurahkan suatu
peranan tertentu kepada orang lain, agar dapat dipahami, dimengerti, dan merasakan
segala sesuatu yang ia alami.? Definisi lain dari bahasa yang diungkapkan oleh Syekh
Mushtofa al-Ghulayain, yaitu suatu kalimat yang diungkapkan oleh sekerumun orang
untuk menyatakan maksudnya.®

Dengan demikian, peranan bahasa Arab di samping sebagai alat komunikasi
manusia sesamanya juga komunikasi manusia beriman kepada Allah, yang terwujud
dalam bentuk shalat, do'a dan lain sebagainya. Kenyataan lain, bahwa bahasa Arab
dalam fase perkembangannya telah dijadikan sebagai bahasa resmi dunia
Internasional, dan ini sangat menggembirakan bagi kita semua. Maka tidak
berlebihan jika pengajaran bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian
seksama Secara umum, tujuan belajar bahasa Arab adalah untuk memahami Al-
Qur’an dan Hadits. Sebab, untuk memahami keduanya mutlak dibutuhkan
kemampuan memahami bahasa Arab. Selain itu, untuk menggapai kekusyukan dalam
ibadah juga menghajatkan kepada pengetahuan terhadap makna yang terkandung
dalam bacaan-bacaan ketika ibadah. Misalnya bacaan dalam shalat, dzikir dan lain

sebagainya.

“Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), 5.

3Syekh Mushtofa al-Ghulayain, Jaami‘'ud Durus Al-’arobiyah (Birut: Maktabah al-‘ashriyah,
2005), 9.



Pencapaian tujuan tersebut setiap sekolah akan menggunakan metode mengajar
guru terhadap pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan keadaan peserta didik
juga dengan materi yang akan diberikan. Oleh sebab itu perlu dicari solusi yang tepat
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, yang masih
dianggap sulit oleh sebagian peserta didik. Salah satu yang dapat dilakukan adalah
berusaha mencari metode-metode yang paling tepat dalam mengajarkan bahasa Arab
agar peserta didik dapat lebih mudah mengerti dan memahaminya. Disamping itu,
guru harus bisa mengemas pembelajaran bahasa Arab sedemikian rupa agar tercipta
sikap dan motivasi yang menggebu-gebu pada diri peserta didik dalam mempelajari
bahasa Arab.

Secara historis, bahasa Arab masuk ke wilayah nusantara dapat dipastikan
bersamaan dengan masuknya agama Islam, karena bahasa Arab sangat erat kaitannya
dengan berbagai bentuk peribadatan dalam Islam di samping kedudukannya sebagai
bahasa kitab suci, hadits, dan kitab-kitab lainnya.* Sebagaimana perkataan Umar bin
Khatab r.a Hendaklah kamu sekalian tamak mempelajari bahasa Arab, karena bahasa
Arab itu merupakan bahagian dari agamamu.”

Berdasarkan uraian di atas bahwa setiap orang yang hendak memahami hukum-
hukum (ajaran) Islam dengan baik haruslah mempelajari bahasa Arab. Kenyataan

lain, bahwa bahasa Arab dalam fase perkembanganannya telah dijadikan sebagai

*Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pngajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2005), 22

*Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), 7.



bahasa resmi dunia internasional, maka tidak berlebihan jika pengajaran bahasa Arab
perlu mendapatkan penekanan dan perhatian mulai dari tingkat dasar sampai pada
lembaga pendidikan Islam tinggi. Di lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, bahasa Arab telah menjadi komponen
pilihan pokok pengajaran bahasa asing, di samping bahasa Inggris.®

Demikian halnya di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
yang merupakan lembaga pendidikan Islam lanjutan pertama yang di dalam
kurikulumnya memasukkan mata pelajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran
wajib, dan merupakan mata pelajaran yang mendukung mata pelajaran Agama Islam
lainnya, seperti Qur'an hadits, Figh, Akidah-akhlak dan lain-lain. SMP Al-Khairaat
Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong sebagai lembaga pendidikan Islam sudah
barang tentu mengharapkan para peserta didiknya mampu menguasai semua mata
pelajaran yang diajarkan di SMP Al-Khairaat, khususnya mata pelajaran yang berciri
khas Islam, mata pelajaran bahasa Arab salah satunya.

Berdasarkan observasi awal dan Wawancara peneliti bersama bapak Alfud
Darsin beliau mengatakan bahwa dalam praktek pembelajarannya, pelajaran bahasa
Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong dianggap oleh

para peserta didik kurang begitu penting karena pelajaran bahasa Arab bukan salah

®Tayar yusuf, dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1997), 188.



satu mata pelajaran yang diujikan dalam UNAS, dan hasil belajar bahasa Arab
peserta didik masih jauh dari yang diharapkan.’

Berdasarkan uraian di atas bahwa solusi untuk memecahkan masalah tersebut
dengan kembali mengkaji komponen-komponen belajar mengajar, yang meliputi
tujuan pengajaran, bahan pengajaran, metode pengajaran, alat, dan evaluasi. Salah
satu dari komponen belajar mengajar yaitu, metode pengajaran memegang peranan
yang sangat penting karena metode pengajaran menentukan keberhasilan suatu
pengajaran. Kemahiran seseorang dalam bahasa Arab tidak menjamin kemahirannya
mengajarkan bahasa tersebut kepada orang lain, mahir berbahasa adalah suatu hal dan
mahir mengajarkan bahasa adalah hal yang lain. Seorang guru bahasa Arab harus
menguasai setidak-tidaknya tiga hal menurut Ahmad Fuad Efendy dalam Oban
Shobari yaitu: (1). Kemahiran bahasa Arab (2). pengetahuan tentang bahasa dan
budaya Arab (3). Keterampilan mengajarkan bahasa Arab. Oleh sebab itu dalam
mengajarkan bahasa Arab seorang guru harus dapat memilih metode yang tepat demi
tercapainya tujuan yang diharapkan, di lain itu peserta didik berbeda kemampuan.
Tepat tidaknya guru memilih metode pengajaran adalah salah satu faktor keberhasilan
seorang guru.®Jadi metode pengajaran sangat penting untuk dikuasai oleh seorang

guru, karena kedudukan metode dalam proses belajar mengajar, adalah sebagai

" Alfud Darsin, Guru Bahasa Arab “Wawancara” pada tanggal 5 Januari 2019

80ban Shobari, “Efektivitas Metode Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
Negeri I Godean” Skripsi Tidak Diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), 4.



berikut: (1) Metode seabagai alat motivasi ekstrinsik, (2) Metode sebagai strategi
pengajaran, (3) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan.’

Dengan deskripsi permasalahan pengajaran bahasa Arab di SMP Al-Khairaat
Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong tersebut, peneliti bermaksud untuk
mengadakan penelitian di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong yang memfokuskan pada kajian “peran metode mengajar guru terhadap
hasil belajar bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang pemikiran tersebut, peneliti dapat
merumuskan pokok permasalahan dalam kajian Skripsiini yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana peran metode mengajar guru terhadap hasil belajar bahasa Arab

di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat peran metode mengajar guru
terhadap hasil belajar bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu
Kab. Parigi Moutong ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada hakikatnya, setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan manfaat.

Adapun tujuan dan manfaat penelitian dalam kajian Skripsi ini adalah:

1. Tujuan Penelitian

°Ibid.,



a. Untuk mengetahui peran metode mengajar guru terhadap hasil belajar
bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran metode
mengajar guru terhadap hasil belajar bahasa Arab di SMP Al-Khairaat
Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat ilmiah, memberikan kontribusi berupa sumbangan pemikiran
bagi SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong pada
khususnya dan sekolah-sekolah lain pada umumnya dalam meningkatkan
mutu pengajaran bahasa Arab.

b. Manfaat praktis, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan selanjutnya dalam kaitannya dengan upaya peningkatan mutu
pengajaran bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab.
Parigi Moutong pada khususnya, dan sekolah-sekolah lain pada
umumnya.

D. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul “Peran metode mengajar guru terhadap hasil belajar bahasa
Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong.”. Untuk
menghindari kekeliruan penafsiran mengenai judul Skripsi ini, peneliti akan

menguraikan beberapa istilah atau makna yang terkandung di dalamnya.



1. Peran Metode Sebagai Mengajar Guru

Peran adalah pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari orang yang
menduduki status tertentu.’’Metode Mengajar adalah teknik penyajian yang dikuasai
guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik dikelas
baik secara individu maupun kelompok.'* Guru adalah orang yang bertanggung
jawab untuk memberikan bantuan kepada peserta didik dalam pengembangan baik
fisik dan spiritual.*?

2. Hasil belajar bahasa arab

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar * Bahasa arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa arab dalam
mengutarakan maksud dan tujuan mereka.**
E. Garis-garis Besar Isi

Secara garis besar, Skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sub-sub masalahnya.

Pada bab | yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, penegasan istilah, garis-garis besar isi Skripsi.

Dwi, pengertian peran secara umum http:// umum- pengertian.Blogspot.com//2016/06/
pengertian-peran-secara-umum.html?m=1 diakses pada tanggal 9 April 2019

“Abu Ahmadi dan Joko tri prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia,
2005), 52

YAris kurniawan, 8 pengertian guru menurut para ahli pendidikan http/ /www .guru
pendidikan.co.id/8-pengertian-guru-menurut-para-ahli-pendidikan/ diakses pada tanggal 9 April 2019

¥Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), 38

YIMMIM, Pengertian Bahasa Arab Http:/Immim 9298. Com/ Pengertian- Bahasa-
Arab.Html| Diakses Pada Tanggal 9 April 2019




Pada bab Il pembahasan Skripsi ini, mengemukakan beberapa hal yang
mengangkat kajian pustaka dan pembahasan inti yaitu: Peran metode mengajar guru
terhadap hasil belajar bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab.
Parigi Moutong

Pada bab Il Peneliti mengemukakan metode penelitian yang merangkaikan
beberapa pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan

keabsahan data.

BAB IV berisi tentang hasil penelitian yang merupakan penjabaran dari isi

Skripsi.

Bab V adalah bab terakhir yaitu penutup. Dalam bab ini berisikan kesimpulan,
implikasi penelitian yang dibutuhkan dan penutup. Setelah kata penutup, peneliti
melampirkan daftar pustaka sebagai penjelasan dan pertanggung jawaban referensi

Skripsi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari adanya kesamaan hasil penelitian serta untuk mendukung

penelaahan yang lebih komprehensif, maka diperlukan dokumentasi dan kajian atas
hasil penelitian yang pernah ada pada permasalahan yang hampir sama. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa referensi dari panelitian terdahulu guna
mengetahui perkembangan permasalahan yang akan diteliti, berikut ini merupakan
refrensi hasil penelitian terdahulu:

1. Neni Uswatun Khasanah, Skripsi dengan judul Pengaruh Metode Mengajar Dan
Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik Kelas X Program
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian ini
sangat bersinggungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
hanya perbedaannya fokus penelitiannya pada masalah (1) besarnya pengaruh
Metode Mengajar Guru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X program
keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta; (2) besarnya
pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X
program keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta;, (3)
besarnya pengaruh metode mengajar guru dan media pembelajaran terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas X program keahlian administrasi perkantoran

SMK Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto

10
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dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah Peran Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa
Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong.

. Fathin Nadhila, Skripsi dengan judul Metode Guru dalam Pengajaran Kosa Kata
bahasa Arab Peserta didik Kelas X SMA Negeri 2 Kota Jambi. Hasil penelitian
menunjukkan dalam metode guru dalam pengajaran kosa kata bahasa arab yang
dilaksanakan adalah dengan dominan menggunakan metode ceramah sesekali
metode demonstrasi, kemudian guru harus menggunakan Strategi dan Metode
mengajar dan media atau alat peraga yang memadai. Penelitian ini sangat
bersinggungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti hanya
perbedaannya fokus penelitiannya pada masalah guru dalam pengajaran kosa kata
bahasa arab tercakup dalam beberapa poin yakni alokasi waktu yang sangat
terbatas, latar belakang pendidikan guru, sarana prasarana dan kurangnya minat
peserta didik untuk belajar agama dan memperluas pengetahuan Bahasa Arab.

. Lu’lu Anisa, Skripsi dengan judul Metode mengajar Bahasa Arab di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Annida Sokaraja Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil
penelitian yang dilakukan yaitu metode yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab adalah metode ceramah, metode bernyanyi, metode mim-mem
(meniru-menghafalkan), metode demonstrasi, metode Tanya jawab metode
proyek, dan metode percakapan/muhadtsah. Penelitian ini sangat bersinggungan

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti hanya perbedaannya fokus
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penelitiannya Pelaksanaan metode mengajar bahasa Arab di SDIT Annida

Sokaraja sesuai dengan karakteristik peserta didik dan disesuaikan dengan materi

serta tujuan yang akan dicapai. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan

peneliti adalah Peran Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa

Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong.
B. Metode mengajar Bahasa Arab

Menurut Suryosubroto metode adalah cara, yang dalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai tujuan. Semakin tepat metode yang digunakan maka semakin efektif
pula pencapaian tujuan tersebut.’® Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamrah &
Aswan Zain mengemukakan kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang
ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.'® Sedangkan menurut
Wina Sanjaya metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun tercapai secara optimal.’” Nana Sudjana mengemukakan bahwa
metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan

dengan peserta didiknya pada saat beralangsungnya pengajaran.*®

>Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 141
'°Syaiful Bahri Djamrah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Edisi Revisi (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), 72

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Predana Media Group, t.th.), 147

Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), 76
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Ulin Nuha menyebutkan ada beberapa metode mengajar yang biasa digunakan

guru, antara lain:

1.

10.

Metode Ceramah (s_-=laall 43y ,k), penyajian bahan ajar yang dilakukan oleh
guru dengan cara penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap
peserta didik.

Metode Demonstrasi (3_aUas 43 ,k), dimana seorang guru memperlihatkan
suatu proses kepada seluruh peserta didiknya.

Metode Diskusi (&8 Ll 44, ,k) adalah penyampaian bahan pelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan cara memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengadakan perbincangan ilmiah tentang suatu topik. Gunanya,
untuk mengumpulkan pendapat atau ide-ide yang nantinya akan melahirkan
sebuah kesimpulan tertentu.

Metode sosio-drama dan bermain peran (L)Y cals 4 Lia¥) Wil all 44 )
adalah sebuah teknik penyampaian bahan ajar dengan cara drama atau
memerankan tingkah laku dalam hubungan sosial oleh para peserta didik
(kelompok peserta didik).

Metode Karyawisata (3 2= 4ls ) 43, k) adalah tata cara atau teknik belajar
yang menggunakan cara mengajak anak atau peserta didik ke suatu tempat
atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau meneliti sesuatu
hal.

Metode kerja kelompok (s=beall Jasll 44 k) adalah cara mengajar dengan
membagi peserta didik dalam satu kelompok sebagai satu kesatuan untuk
mengerjakan sesuatu.

Metode simulasi (s\Slsall 45, k) adalah metode belajar dan mengajar dalam
bentuk permainan yang sudah diatur, kemudian dilakukan oleh peserta didik.
Sehingga terjadi proses belajar mengajar di dalamnya demi memperoleh
pemahaman tentang hakikat suatu konsep atau keterampilan melalui kegiatan
simulasi.

Metode Drill (L~)) 4% k) adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan cara
guru memberikan latihan agar peserta didik memiliki ketangkasan atau
keterampilan yang lebih tinggi.

Metode pemberian tugas (ple<!l cm= 44,k) adalah metode yang penyajian
bahan ajarnya dengan cara guru memberikan tugas tetertentu kepada peserta
didik agar melakukan kegiatan belajar (di rumah, di sekolah, perpustakaan,
laboratorium, dan  tempat-tempat lain), kemudian  harus  di
pertanggungjawabkan oleh peserta didik.

Metode eksperimen (fau,adll 48 ,kl) adalah sebuah metode penyajian bahan
pelajaran dengan cara peserta didik melakukan percobaan dan mengalaminya
sendiri, membuktikan sendiri, melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,
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mengamati objek, menganalisis, menarik kesimpulan sendiri tentang suatu
objek keadaan, atau proses dari suatu hal.

11. Metode pemecahan masalah (<3Séall Ja 44 yk) adalah mempunyai kesamaan
dengan metode eksperimen vyaitu bertujuan mencari dan mengetahui
pemecahan suatu masalah, selain itu langkah-langkah dari prosedur kerja dari
kedua metode itu juga mempyunyai kesamaan.

12. Metode Tanya jawab (<'sall 5 J) —eull 44 k) adalah teknik penyampaian
materi atau bahan pelajaran menggunakan pertanyaan sebagai sebagai
simulasi dan jawaban-jawabannya sebagai pengarah aktivitas belajar.*®

Berdasarkan uraian di atas bahwa metode diharapkan dapat menciptakan interaksi

belajar mengajar antara peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran.
Dengan pemilihan metode yang baik dan tepat guna serta tepat sasaran akan semakin
menciptakan interaksi edukatif yang semakin baik pula.

Menurut Darwyan Syah metode memegang peranan penting dalam pengajaran,

meliputi:

a. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik
Salah satu komponen pengajaran yang dapat memberikan motivasi belajar kepada
peserta didik adalah guru. Keteramlan menggunakan variasi metode mengajar
guru dapat membangkitkan serta memelihara motivasi belajar yang telah dimiliki
peserta didik. Metode mengajar yang digunakan guru harus menimbukan sikap
positif peserta didik serta membangkitkan gairah dan semangat belajar.

b. Metode sebagai strategi pengajaran

Strategi pengajaran merupakan tindakan nyata dari seorang guru dalam mengajar

dengan menggunakan cara-cara tertentu dan menggunakan komponen-komponen

Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab Super Efektif, Kreatif,
dan Inovatif (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press, 2016), 213-245.
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pengajaran (tujuan, bahan, metode, alat, serta evaluasi) yang bertujuan agar

peserta didik dapat mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Salah satu cara

agar dapat melaksanakan strategi dengan baik adalah menggunakan metode-
metode pengajran yang bervariasi.
c. Metode sebagai alat mencapai tujuan

Tujuan mengajar tidak akan tercapai apabila salah satu komponen pengajaran

tidak dilibatkan. Salah satu komponen tersebut adalah metode mengajar. Melalui

metode mengajar guru dapat menghubungkan peserta didik dengan bahan serta
sumber belajar. Melalui perantara metode peserta didik dapat menguasai bahan
ajar yang merupakan tujuan dari pengajaran.?

Berdasarkan uraian di atas penggunaan metode mengajar yang bervariasi akan
menumbuhkan semangat partisipatif peserta didik, mengurangi kebosanan,
menumbuhkan keetertarikan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menentukan pilihan yang tepat dengan gaya belajar masing-masing. Haris Mujiman
menyatakan bahwa:

Penetapan metode mengajar erat kaitannya dengan pengembangan belajar peserta
didik sebab metode yang tepat akan menumbuhkan motivasi belajar dan motivasi

belajar yang baik disertai dengan keterampilan refleksi akan mendorong belajar
peserta didik.?

“®Darwyan Syah dkk, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), 134

“Haris Mujiman, Manajemem Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), 81
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Sebelum memutuskan untuk memilih suatu metode agar lebih efektif seorang
guru harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut
1. Tujuan
Metode yang dipilih pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan yang
telah dirumuskan, tetapi harus mendukung kemana kegiatan interaksi

edukatif berproses demi mencapai tujuannya.

2. Karakteristik peserta didik
Perbedaan karakteristik anak didik perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
metode mengajar. Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam memilih
metode mengajar adalah aspek biologis, intelektual dan psikologis.
3. Keterampilan guru
Keterampilan dan pengalaman mengajar guru akan mempengaruhi
bagaimana cara pemilihan metode mengajar yang baik dan tepat, sehinga
keterampilan guru patut dipertimbangkan dalam pemilihan metode mengajar.
4. Sifat bahan pelajaran
Penting seklai untuk mengenal sifat bahan pelajaran yang akan disampaikan,
karena tidak semua metode cocok digunakan untuk menyampaikan pelajaran

tersebut.
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5. Situasi kelas
Keadaan kelas dari hari ke hari akan selalu mengalami perubahan sesuali
dengan kondisi psikologis anak didik. Oleh karena itu dalam menentukan
metode mengajar guru harus memperhitungkan dinamika kelas dari sudut
manapun.

6. Kelengkapan fasilitas

Metode mengjar yang dipilih oleh guru sebiknya disesuaikan dengan fasilitas
sekolah.

7. Kelebihan dan kelemahan metode

Kelebihan dan kelemahan metode patut diperhitungkan dalam memilih
metode mengajar. Jika diperlukan penggabungan metode dapat dilakukan
oleh guru untuk menutupi kelemahan metode yang lainnya.??

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode mengajar
yang digunakan oleh guru harus berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, tidak
boleh asal menggunakan metode mengajar. Kriteria tersebut diantaranya adalah
bagaimana situasi kelas, materi yang ak diajarkan dan kelengkapan fasilitas.

Peranan guru masa kini bukanlah sebagai satu-satunya narasumber sehubungan
dengan kegiatan belajar peserta didik. Selain sebagai narasumber, guru mempunyai
peran lain yaitu diharapkan mampu memotivasi belajar peserta didik, mampu

mengorganisasi isi serta kegiatan belajar peserta didik, mampu menciptakan situasi

?|smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (Semarang: RaSAIL Media Group, 2008), 45
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belajar yang menyenangkan peserta didik, mampu berperan sebagai fasilitator yang
memudahkan proses serta pencapaian hasil belajar peserta didik, dan juga berperan
sebagai evaluator proses serta hasil belajar peserta didik demi kepentingan bimbingan
belajar peserta didik. Dalam upayanya menciptakan situasi belajar peserta didik yang
menyenangkan, efektif dan efisien, guru diharapkan mampu menyusun tujuan
pengajaran yang operasional, menjabarkan dan mengatur bahan ajar secara sistematis
serta relevan, menentukan dan melaksanakan langkah kerja pembelajaran secara
efektif serta efisien, mendayagunakan sarana pengajaran (alat pelajaran, alat peraga,
mediaa, dan multi pembelajaran) secara tepat dan optimal, mampu menyusun alat
evaluassi proses serta hasil belajar.

Sifat-sifat guru yang menurut urutannya paling disukai oleh peserta didiknya

sebagai berikut:

1. Suka membantu dalam pekerjaan sekolah, memberi tugas yang jelas tentang
pelajaran dan tugas serta menggunakan contoh beraneka ragam.

2. Gembira, riang mempunyai rasa humor, dapat menghargai sebuah lelucon
Manusia biasa, suka bereman dengan murid, menganggap dirinya seorang
anggota dari kelas.

3. Mempunyai minat terhadap murid dan memahami karakter peserta didiknya

4. Membangkitkan minat untuk belajar, menimbulkan hasrat untuk belajar,
membuat pelajaran sessuatu yang menyenangkan.

5. Dapat mengendalikan kelas, menimbulkan respect.
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6. Adil, tidak mempunyai anak mas.
7. Tidak marah-marah, kasar, suka mencela.
8. Anak memahami pelajaran.

9. Mempunyai pribadi yang menarik dan menyenangkan.?

Tugas dan peran guru adalah menguasai dan mengembangkan materi pelajaran,
merencana dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluassi
kegiatan peserta didik.>*

Berdasarkan uraian di atas bahwa tugas serta peran guru dalam pendidikan
sekolah (mengajar) merupakan ujung tombak, bahkan bersifat menentukan isi
kurikulum karena guru pengorganisasi pesan pengajaran bagi peserta didiknya.
Berdasarkan pada pola nilai yang dihayatinya, visi keilmuannya (bidang keguruan
dan bidang studi), dan dengan kecakapan keguruannya, guru mengelola serta
mengatur kembali isi kurikulum formal menjadi program atau satuan pelajaran yang
merangsang belajar peserta didik.

Adapun langkah-langkah proses belajar mengajar dapat dilihat di bawah ini :

a. Guru hendaknya merumuskan dan menetapkan standar kompetensi,

kompetensi dasar, indikator dan hasil belajar yang sesuai dengan pokok

bahasan atau materi bidang studi yang akan diajarkan.

4. Mustagim, Psikologi Pendidikan (Semarang: Pustaka Pelajar Bekerjasama dengan
Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo, 2001), 94

#Sudirman AM, Interaksi dan Motivassi Belajar Mengajar (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), 142
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b. Guru hendaknya memilih dan menetapkan sistem pendekatan metode, dalam
proses belajar mengajar.
c. Menetapkan kriteria berupa norma atau batasan-batasan tertentu sebagai tolak
ukur atau barometer keberhasilan minimum yang dicapau para peserta didik.
yang dipandang paling sesuai dengan pokok bahasan yang akan disajikan
sebagai pegangan dalam merencanakan dan mengorganisasikan proses belajar
mengajar tadi serta pengalaman belajar para peserta didik yang dibutuhkan
seperti bertanya jawab, berdiskusi dan lain-lain.?®
Berdasarkan uraian di atas bahwa langkah-langkah proses belajar mengajar
merupakan proses komunikasi edukatif yang menghendaki perncanaan cermat dan
matang, khususnya dalam hal prosedur pelaksanaannya dan kriteria keberhasilannya.
Dan guru perlu menyusun langkah-langkah kongkrit dan operasional untuk segera
diimplementasikan dalam proses belajar mengajar.
C. Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab

Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan diuraikan terlebih
dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata hasil dan belajar. Dalam
KBBI hasil memiliki beberapa arti (1). Sesuatu yang diadakan oleh usaha (2).

Pendapatan, perolehan, buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikn dengan Pendekatan Baru (Cet. IX; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), 242
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tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.?®Secara  umum Abdurrahman
menjelaskan bahwa hasil belajaradalah keterampilan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar.menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.?” Adapun
yang dimaksud dengan belajar Menurut Usman adalah perubahan tingkah laku pada
diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu dengan individu lainnya dan
antara individu dengan lingkungan.?®Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan belajar
adalah (1) membawa kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya
adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha
dengan sengaja.?’

Berdadasarkan uraian di atas bahwa dari beberapa defenisi di atas terlihat para
ahli menggunakan istilah perubahan yang berarti setelah seseorang belajar akan
mengalami perubahan.

Untuk lebih memperjelas Mardianto memberikan kesimpulan tentang pengertian

belajar dapat dilihat berikut ini:

%Tim Penyusun Pusat Bahasa Mendikbud, Kamus BesarBahasa Indonesia Edisi 111 (Cet. IV;
Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 408

“"Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), 38.

“Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),

#Sumadi Surya Subrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 1995), 249.
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. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan
secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua
potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental.

. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam driri antara
lain perubahan tingkah laku diharapkan kearah positif dan kedepan.

. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap
negatif menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain
sebagainya.

. Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan
buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang dirubah tersebut
untuk menjadi bekal hidup seseorang agaria dapat membedakan mana
yang dianggap baik di tengah-tengah masyarakat untuk dihindari dan
mana pula yang harus dipelihara.

. Belajar  bertujuan  mengadakan perubahan  pengetahuan tentang
berbagai  bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu
membaca, tidak dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat
berhitung menjadi tahu berhitung dan lain sebagainya.

. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan,
misalnya keterampilan bidang olah raga, bidang Kkesenian, bidang

tekhnik dan sebagainya.*

*Mardianto, Psikologi Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2012), 39-40.
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Hasil belajar merupakan keterampilan yang diperoleh individu setelah proses
belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didiksehingga menjadi
lebih baik dari sebelumnya.®'Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari
proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku uyang diperoleh peserta
didik setelah mengalami aktivitas belajar.**Salah satu indikator tercapai atau
tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajaryang dicapai
oleh peserta didik.

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik
dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Menurut Dimyati dan Mudjiono dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil
belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana peserta didikdapat
menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau
keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu yang
disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.*®

Berdasarkan uraian di atas bahwa pengertian hasil belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil belajar (perubahan tingkah laku: kognitif, afektif dan

psikomotorik) setelah selesai melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi

¥M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 82.
%2Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), 4.

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I11; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 3.
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pembelajaran information search dan metode resitasi yang dibuktikan dengan hasil
evaluasi berupa nilai.

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam peserta didik
yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang
belajar (faktor eksternal). Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu:

1. Faktor internal terdiri dari:

a. Faktor jasmaniah
b. Faktor psikologis
2. Faktor eksternal terdiri dari:
a. Faktor keluarga
b. Faktor sekolah
c. Faktor masyarakat.*

Menurut Muhibin Syah hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
secara global diklasifikasikan menjadi dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam
diri peserta didik faktor internal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik faktor
eksternal. Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Faktor Internal Peserta didik

¥Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
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Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik meliputi dua aspek, yaitu:
aspek fisiologis yang bersifat jasmaniah dan aspek psikologis yang bersifat rohani
dapat dilihat sebagai berikut:

a. Aspek Fisiologis

Faktor fisiologi yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi
fisik/jasmaniah dan fungsi panca indera. Kondisi fisik misalnya kondisi
jasmaniah yang sehat, cukup nutrisi, tidak kelelahan dan sebagainya.
Panca indra adalah gerbang masuknya pengaruh ke dalam individu, orang
mengenal dunia sekitarnya dan belajar menggunakan panca indranya.
Baiknya fungsi panca indera merupakan syarat agar belajar berlangsung
dengan baik. Panca indra yang sangat mempengaruhi belajar antara lain
indra penglihat (mata), indra pendengar (telinga).

Panca indera harus senantiasa dijaga agar terlindungi dari bahaya yang
dapat mengakibatkan terganggunya fungsi tersebut. Kondisi umum
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ
tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya,
dapat menurunkan ranah cipta kognitif sehingga materi yang dipelajarinya
pun kurang atau tidak berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani

agar tetap bugar, peserta didik sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi
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makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu, peserta didik juga
dianjurkan untuk memilih pola istirahat dan olahraga ringan yang sedapat
mungkin terjadwal secara tepat dan mungkin berkesinambungan.

Hal ini penting sebab perubahan pola makan minum dan istirahat akan
menimbulkan reaksi tonus yang merugikan semangat mental peserta didik
itu sendiri.

b. Aspek Psikologis

Faktor Psikologi yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi psikis/
jiwa.* Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan pembelajaran peserta didik dapat dibagi beberapa komponen
antara lain:

1. Intelegensi peserta didik

Intelegensi pada umumnya diartikan sebagai kemampuan psikofisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan cara yang tepatJadi intelegensi sebenarnya bukan persoalan
kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.
Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya
dengan inteligensi manusia lebih menonjol dari pada peran organ-organ
tubuh lainnya, otak merupakan menara pengontrol hampir seluruh

aktivitas manusia.

%Sumadi SuryaBrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: raja grafindo persada,1993), 249.
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Tingkat kecerdasan atau intelegensi (1Q) peserta didik tak dapat
diragukan lagi, sangat menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Ini
bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang peserta didik
maka semakin besar peluangnya meraih sukses. Kecerdasan adalah
ketajaman pikiran, kesempurnaan perkembangan akal budi.

2. Sikap peserta didik

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response tenndency)
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang atau lainnya,
baik secara positif maupun negatif. Sikap (attitude) peserta didik yang
positif, terutama kepada guru dan mata pelajaran yang disajikan
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar peserta didik.
Sebaliknya, sikap negatif peserta didik terhadap dan mata pelajaran,
apalagi jika diiringi ketidaksukaan kepada guru, dapat menimbulkan
kesulitan belajar peserta didik tersebut.

3. Bakat peserta didik

Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap orang
pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai hasil sampai ke
tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas tertentu sesuai dengan kapasitas

masing-masing. Dalam perkembangan selanjutnya, bakat diartikan sebagai
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kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak
bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.

Seseorang peserta didik yang berbakat dalam bidang elektro, misalnya,
akan lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan, dan keterampilan
yang berhubungan dengan bidang tersebut dibanding dengan peserta didik
lainnya. Inilah yang kemudian disebut bakat khusus (specific aptitude)
yang konon tak dapat dipelajari karena merupakan karunia inborn
(pembawaan sejak lahir).

4. Minat peserta didik

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat besar pengaruhnya
terhadap aktivitas belajar peserta didik, peserta didik yang gemar
membaca akan dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan teknologi,
wawasan akan bertambah luas sehingga akan sangat mempengaruhi
peningkatan atau pencapaianhasil belajar peserta didik yang seoptimal
mungkin karena peserta didik yang memiliki minat terhadap sesuatu
pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-sungguh karena ada daya
tarik baginya.

5. Motivasi
Motivasi/pendorongan merupakan suatu usaha yang disadari untuk

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
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bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.*® Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah semua faktor yang berasal
dari dalam diri individu dan memberikan dorongan untuk melakukan
sesuatu.

Seperti seorang peserta didik yang gemar membaca, maka ia tidak
perlu disuruh-suruh untuk membaca, karena membaca tidak hanya
menjadi aktivitas kesenangannya, tapi bisa jadi juga telah menjadi
kebutuhannya. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki pengaruh
yang lebih efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak
tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik). Motivasi ekstrinsik adalah
faktor yang datang dari luar diri individu tetapi memberi pengaruh
terhadap kemauan untuk belajar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib, rela,
guru, orang tua, dan lain sebagainya. Kurangnya respons dari lingkungan
secara positif akan memengaruhi semangat belajar seseorang menjadi
lemah.

Keberhasilan suatu proses kegiatan belajar mengajar bukan hanya
ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga faktor-faktor yang non-
intelektual, termasuk salah satunya ialah motivasi. Dalam Islam kata
motivasi lebih dikenal dengan istilah niat yaitu dorongan yang tumbuh

dalam hati manusia yang menggerakkan untuk melakukan suatu aktivitas

%Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1990), 52.
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tertentu dalam niat ada ketergantungan antara niat dengan perbuatan,
dalam arti jika niat baik maka imbasnya juga baik dan sebaliknya.*’
Menurut W. S. Winkel motivasi belajar dapat diartikan sebagai
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri peserta didik yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar

dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai satu tujuan.*®

Berdasarkan uaraian di atas bahwa motivasi adalah keseluruhan daya penggerak
baik dari dalam diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan
arah pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai.

Setiap orang pasti memiliki motivasi yang tidak sama. Misalnya, seorang pelajar
bersedia belajar dan mengejar rangking pertama karena di motivasi untuk
mendapatkan hadiah dari orang tuanya. Hal ini biasanya tergantung dari apa yang
diinginkannya. Sesungguhnya, motivasi belajar tidak akan terbentuk apabila
seseorang tidak mempunyai keinginan, cita-cita, atau menyadari manfaat belajar bagi
dirinya. Membangkitkan motivasi bagi beberapa orang mungkin menjadi kendala
tersendiri. Hal ini seperti mobil mogok yang dapat bergerak setelah ada yang

mendorong. Semoga tidak ada satu pun dari audience di sini, termasuk dalam

¥bid,.

®bid,.
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kategori yang saya sebutkan tadi. Peneliti yakin bahwa teman-teman di sini lebih dari
itu.

Oleh karena itu, beberapa tips berikut sangat bermanfaat untuk memotivasi diri
sendiri. Pertama, Tetapkan tujuan (goal setting), yakin dan optimislah bahwa Kkita
dapat berubah, bahkan kita memang harus berubah untuk mencapai titik maksimum.
Percaya bahwa semua akan seperti yang Kkita harapkan jika kita berusaha dan berdoa.

Kedua, susunlah target yang masuk akal. Seperti Saya harus meraih peningkatan
dalam setiap kurun waktu, 2 atau 3 peringkat seminggu. Susun target yang menurut
anda dapat diraih. Jangan terlalu jauh berharap dan jangan terlalu rendah untuk
berharap. Tetapkan target yang sekiranya bisa dicapai. Ketiga, pilihlah teman bergaul
yang tepat. Bergaul bersama orang-orang yang senang belajar dan berprestasi akan
membuat kita juga giat belajar. Selain itu, carilah orang atau komunitas yang
mempunyai kebiasaan baik dalam belajar. Kebiasaan dan semangat mereka akan
menular kepada kita. Seperti halnya orang yang berteman dengan tukang pandai besi
atau penjual minyak wangi. Jika kita bergaul dengan tukang pandai besi, kita akan
turut tercipta bau bakaran besi. Jika bergaul dengan penjual minyak wangi, kita akan
terciprat harumnya minyak wangi.

Keempat, belajar menggunakan bahasahasil. Gunakanlah kata-kata optimistis
misalnya masih ada peluang lagi. Jadikan konsep ini sebagai budaya berfikir,
berbicara, berdialog, dan bertindak. Kelima, temukan motivator atau penyemangat

yang tepat. Terkadang, seseorang membutuhkan orang lain sebagai pemacu atau
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mentor dalam menjalani hidup. Misalnya: sahabat, pasangan, atau pun orang tua. Hal
serupa yang dapat dilakukan adalah dengan mencari seseorang atau komunitas yang
dapat membantu mengarahkan atau memotivasi belajar dan meraih hasil.

Sardiman dalam Wasty Sumanto mengemukakan bahwa motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam diri subyek untuk melakukan aktivitas tertentu
demi mencapai tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan).®® Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai
daya penggerak yang telah aktif.Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu terutama
bila kebutuhan untuk mencapai kebutuhan sangat dirasakan atau mendesak.

Motivasi tercakup konsep-konsep, seperti: (1) kebutuhan untuk berprestasi, (2)
kebutuhan berafiliasi, (3) kebiasaan, dan (4) keingin tahuan seseorang terhadap
sesuatu.*’Ada beberapa faktor penyebab munculnya sikap atau perilaku manusia,
antara lain, bahwa sikap atau perilaku itu disebabkan adanya dorongan untuk
memenuhi kebutuhan yang mengarah pada tujuan.Dari sini dapat diketahui
bahwasannya Motivasi merupakan suatu tenaga dari dalam yang menyebabkan kita
mau berbuat atau mau bertindak yang mana tindakan tersebut diarahkan pada tujuan
tertentu yang hendak dicapai.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi

sebagai hasil dari praktek atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai

$\Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 191.
“*Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet. I; Jakarta: Teraju, 2004), 65.
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tujuan tertentu. Sedangkan motivasi belajar dapat timbul karena faktor belajar, yang
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan
cita-cita.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.Hal itu mempunyai peranan
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.** Sardiman mengemukakan bahwa
motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam diri subjek untuk
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan.*?

Berdasarkan uraian diatas bahwa motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Sebelum mengacu pada pengertian motivasi belajar, terlebih dahulu kita
menelaah pengidentifikasian kata motif dan kata motivasi belajar. Motif adalah daya
penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai
tujuan tertentu. Dengan demikian motivasi belajar merupakan dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih
baik dalam memenuhi kebutuhannya.

Fungsi motivasi belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga hal yang terangkai

sebagai berikut:

“1bid,. 66

*23ardiman, A,M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali, 1990), 31
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a. Mendorong manusia berbuat atau bertindak. Motivasi belajar ini berfungsi
sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi (tenaga,
kekuatan) kepada anak didik dalam melakukan tugas atau kewajibannya,
sudah tentu tanpa motivasi belajar yang kuat, energi yang kuat tersebut tidak
akan berfungsi.

b. Menentukan arah perbuatan. Arah perbuatan itu tentunya merupakan arah
tujuan atau cita-cita dari suatu aktivitas yang ditentukan.

c. Menyeleksi perbuatan. Anak didik yang ingin memasuki jenjang pendidikan
tertentu yang diidamkan pasti akan belajar dengan giat supaya bisa lulus ujian.
Tujuan yang ingin dicapai itu akan memacu mereka untuk belajar dengan
giat.”

Berdasarkan uraian di atas bahwa kegiatan belajar motivasi belajar dapat berperan
sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik yang menimbulkan
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat
tercapai.Motivasi belajar belajar merupakan faktor psikhis yang besifat non
intelektual .Peranan yang khas adalah sebagai penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar kuat akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar optimal
dapat ditunjang oleh adanya motivasi belajar. semakin tepat motivasi belajar yang
diberikan, akan semakin berhasil pula pembelajaran tersebut. Jadi, motivasi

belajarakan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para peserta didik.

**priyitno Elida, Motivasi Dalam Belajar (Jakarta: P2LPTK, 2005), 50.
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2. Faktor faktor eksternal

Muhibin Syah menjelaskan bahwa faktor faktor eksternal yang memengaruhi
belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor sebagai berikut:

a. Lingkungan sosial

Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat
tinggal peserta didik akan memengaruhi belajar peserta didik. Lingkungan
peserta didik yang kumuh, banyak pengangguran dan anak telantar juga dapat
memengaruhi aktivitas belajar peserta didik, paling tidak peserta didik
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat
belajar yang kebetulan belum dimilikinya. Lingkungan sosial keluarga.
Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Sistem sosial yang
terbentuk dalam kehidupan mengharuskan manusia berperilaku tunduk pada
norma- norma yang ada di masyarakat.

Disamping itu hubungan keluarga juga akan berpengaruh pada hasil
belajar peserta didik. Keluarga yang harmonis, penuh perhatian dan kasih
sayang akan membantu anak belajar dengan lebih baik karena disamping
memberikan motivasi, keluarga juga dapat menciptakan situasi belajar yang
baik. Dalam kegiatan belajar peserta didik memerlukan tempat yang aman dan
tenang. Dengan suasana belajar yang aman dan tenang, maka seorang peserta

didik akan dapat belajar dengan lebih konsentrasi. Oleh karena itu hendaknya
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tempat belajar dijauhkan dari termpat keramaian dan kebisingan misalnya
pasar, pabrik-pabrik, jalan raya dan sebagainya.

Dengan motivasi dan suasana belajar yang baik maka akan
berpengaruh pada hasil belajar yang baik pula. Lingkungan sosial sekolah,
seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi
proses belajar seorang peserta didik. Hubungan yang harmonis antara
ketiganya dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belajar lebih baik
di sekolah. maka para pendidik, orangtua, dan guru perlu memerhatikan dan
memahami bakat yang dimiliki oleh anaknya atau peserta didiknya, antara
lain dengan mendukung, ikut mengembangkan, dan tidak memaksa anak
untuk memilih jurusan yang tidak sesuai dengan bakatnya.

Lingkungan nonsosial.

Faktor faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah Lingkungan
alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar
yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang
sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang
dapat memengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Sebaliknya, bila kondisi
lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar peserta didik akan
terhambat.

Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan

dua macam. Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar,
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fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, software,

seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi,

dan lain sebagainya.**

Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke peserta didik). Faktor ini
hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan peserta didikbegitu juga
dengan metode mengajar guru, disesuaikandengan kondisi perkembangan peserta
didik Karena itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap
aktivitas belajar peserta didik, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan
berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi peserta
didik.*

Berdasarkan uraian di atas bahwa pencapaian terhadap proses pembelajaran
merupakan awal dari suatu keberhasilan, karena pencapaian terhadap
proses pembelajaran berarti seseorang peserta didik telah mengalami fase
pemahaman pada materi yang diberikan guru, akan mencapai suatu keberhasilan
dalam belajar melalui tes-tes yang diadakan lembaga pendidikan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus keberhasilan
belajar peserta didik ditinjau dari segi Komponen pendidikan adalah sebagai

berikut :

*“Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 2003), 130-138.

**Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 50
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a. Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai
dalam kegiatan belajar rmengajar. Perumusan tujuan akan mempengaruhi
juga kepada kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus
mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik.
b. Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didikdi sekolah. guru adalah orang yang
mempengaruhi dalam bidang profesinya. Dalam satu kelas peserta didik
satu berbeda dengan yang lainnya nantinya akan mempengaruhi pula
dalam keberhasilan belajar. Dalam keadaan yang demikian ini
seorang guru dituntut untuk memberikan suatu pendekatan belajar yang
sesuai dengan keadaan peserta didik atau yang akan dicapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
c. Peserta didik
Peserta didikatau peserta didikdidik adalah orang yang dengan sengaja
datang kesekolah. Maksudnya adalah peserta didik disini tidak terbatas
oleh usia muda, usia tua atau telah lanjut usia. Peserta didik yang
berkumpul di sekolah mempunyai bermacam-macam karakteristik
kepribadian, sebagai daya serap (pemahaman) peserta didik yang dapat

juga berbeda-beda dalam setiap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru,
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karena itu dikenakan adanya tingkat keberhasilan yaitu tingkat maksimal,
optimal, minimal dan kurang untuk setiap bahan yang dikuasai peserta
didik. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa peserta didik adalah unsur
manusiawi yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar sekaligus hasil
belajar yaitu pemahaman peserta didik.
. Kegiatan pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara guru
dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
pengajaran ini meliputi bagaimana guru menciptakan lingkungan belajar
yang sehat, strategi belajar yang digunakan, pendekatan-pendekatan,
metode dan media pembelajaran serta evaluasi pengajaran. Dimana hal-
hal tersebut juga diperoleh dan digunakan secara tepat maka
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar.
Bahan dan Alat Evaluasi

Bahan dan alat evaluasi adalah suatu bahan terdapat di dalam
kurikulum yang sudah dipelajari dalam rangka ulangan (evaluasi). Alat
evaluasi mengikuti cara-cara dalam menyajikan bahan evaluasi
diantaranya  adalah  benar-salah  (true-false),  pilihan  ganda
(multiplechoice), menjodohkan (matching), melengkapi (completion), dan
essay yang mana guru dalam menggunakannya tidak hanya satu alat

evaluasi tetapi menggabungkan lebih dari satu alat evaluasi.
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Hal ini untuk melengkapi kekurangan-kekurangan dari setiap alat
evaluasi. Penguasaan secara penuh (pemahaman) peserta didik tergantung
pula pada bahan evaluasi yang di berikan pendidik kepada peserta didik.
Hal ini berarti jika peserta didik telah mampu mengerjakan menjawab
bahan evaluasi dengan baik, maka peserta didik dapat di katakan paham
terhadap materi yang telah diberikan.*

f. Suasana Kelas

Keadaan kelas yang tenang, aman, disiplin adalah juga mempengaruhi
terhadap tingkat pemahamanpeserta didikpada materi (soal) ujian yang
berlangsung karena dengan pemahaman materi (soal) ujian, berarti pula
mempengaruhi terhadap jawaban yang diberikan peserta didik jika tingkat
pemahaman tinggi maka keberhasilan proses belajar pun akan tercapai.

Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas

belajar antara lain:

1. Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan faktor
individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan,
motivasi dan faktor pribadi.

2. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, faktor
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang

digunakan atau media pengajaran yang digunakan dalam proses

“1bid,.
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pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi
sosial.*’

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik secara
garis besar terbagi dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal yaitu:

1. Faktor internal peserta didik

a. Faktor fisiologis peserta didik, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran
fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan
pendengaran.

b. Faktor psikologis peserta didik, seperti minat, bakat, intelegensi,
motivasi, dan keterampilan-keterampilan kognitif seperti keterampilan
persepsi, ingatan, berpikir dan keterampilan dasar pengetahuan yang
dimiliki.

2. Faktor-faktor eksternal peserta didik

a. Faktor lingkungan, peserta didik Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama,
faktor lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban
udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), letak SMP, dan sebagainya.
Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya.

b. Faktor instrumental, termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau
sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran,

guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran.*®

*“'Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al-lkhlas, 1994), 94.
M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Pedoman limu Jaya, 2010), 59-60.
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Berdasarkan uraian di atas tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik
dipengaruhi banyak faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar
peserta didikdan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran,
sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang yang
mencakup keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti suatu
proses belajar mengajar tertentu.*’Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil
apabila perubahan-perubahan yang tampak pada peserta didik merupakan akibat dari
proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui
program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses
pengajarannya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil suatu kesimpulan bahwa hasil
belajar peserta didik, dapat diketahui keterampilan dan perkembangan sekaligus
tingkat keberhasilan pendidikan. Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan
menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih
memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih mengembangkan
keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih

menghargai sesuatu daripada sebelumnya.

“Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), 3.
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Bahasa Arab yaitu alat komunikasi yang berupa kata atau ucapan secara lisan
diucapkan oleh orang bangsa Arab dalam mengungkapkan hal yang ada di hati, otak,
dan benak mereka. Dengan turunnya Al-Qur’an membawa kosa kata baru dengan
jumlah yang luar biasa banyaknya menjadikan bahasa arab menjadi suatu bahasa
yang paling sempurna, baik dalam kosa kata, makna, gramatikal, dan ilmu-ilmu
lainnya. Di Indonesia bahasa Arab bisa jadi sebagai bahasa kedua bisa juga sebagai
bahasa asing. Bahasa Arab bukan merupakan bahasa pergaulan sehari-hari, maka bagi
lingkungan atau masyarakat pada umumnya bahasa Arab merupakan bahasa asing.

Di sekolah-sekolah bahasa Arab tidak digunakan sebagai bahasa pengantar dalam
pembelajaran, tetapi sebagai mata pelajaran yang terdiri dari beberapa materi. Secara
formal bahasa Arab merupakan bahasa asing. Karena sebagai bahasa yang tergolong
asing, sistem pembelajaran bahasa Arab adalah bahasa asing, mulai dari tujuan,
materi, sampai kepada metode mengajar. Dengan demikian, pemerintah Indonesia
telah menetapkan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa asing, jika terdapat
kalangan tertentu di Indonesia yang menganggap bahwa bahasa Arab bukan bahasa
asing maka hal itu tidak resmi karena diluar patokan yang telah ditetapkan.

Menurut Smith, R.M.I dalam Anisah Basleman berpendapat bahwa pembelajaran
tidak dapat didefinisikan dengan tepat karena istilah tersebut dapat digunakan dalam
banyak hal. Pembelajaran digunakan untuk menunjukkan: (1) perolehan dan

penguasaan tentang apa yang telah diketahui mengenai sesuatu, (2) penyuluhan dan

*Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 56-57.
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penjelasan mengenai arti pengalaman seseorang, atau (3) suatu proses pengujian
gagasanyang relevan dengan masalah.>

Dengan kata lain pembelajaran digunakan untuk menjelaskan suatu hasil, proses
dan fungsi. Menurut Suprijono, Pembelajaran adalah suatu perubahan yang dapat
memberikan hasil jika (orang-orang) berinteraksi dengan informan (materi, kegiatan,
pengalaman).®® Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan
peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap mukamaupun
secara tidak langsung ,yaitu dengan menggunakan berbagi media pembelajaran.>®

Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama pembelajaran dipandang
sebagai suatu system, pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang
terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan
metode mengajar, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi
pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan). Kedua,
pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan
rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik belajar.
Proses tersebut meliputi:

1. Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran tahunan, semester,

dan penyusunan persiapan mengajar berikut penyiapan perangkat

> Anisah Basleman dan Syamsu Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 12

*2Agus Suprijono, Cooperative Learning; Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), 4

**Rusman, Model-model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:PT
Raja Grafindo Persada, 2012), 134.
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kelengkapannya, antara lain berupa alat peraga dan alat-alat evaluasi.
Persiapan pembelajaranini juga mencakup kegiatan guru untuk membaca
buku-buku atau media cetak lainnya yang akan disajikannya kepada para
peserta didik dan mengecek jumlah dan keberfungsian alat peraga yang
digunakan.

. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan
pembelajaran yang telah dibuatnya. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran ini,
struktur dan situasi pembelajaran yang diwujudkan guru akan banyak
dipengaruhi oleh pendekatan atau strategi dan metode-metode mengajar yang
telah dipilih dan dirancang penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen
guru, persepsi, dan sikapnya terhadap peserta didik.

. Menindak lanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan pasca
pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment (pengayaan), dapat pula berupa
pemberian layanan remedial teaching bagi peserta didik yang berkesulitan

belajar.>*

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah

suatuproses membelajarkan peserta didik yang dimulai dari tahap persiapan yakni

mendesain atau merencanakan, tahap pelaksanakan yakni melaksanakan kegiatan

pembelajaran dan tahap evaluasi yakni memberikan feed back dari apa yang telah

disampaikan guru kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.

*Ibid., 3-4
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Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang berartikulasi (yang dihasilkan alat-alat
ucap) yang konvensional dan digunakan sebagai alat komunikasi untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan.”’Bahasa adalah realitas yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tumbuhkembangnya manusia pengguna bahasa itu.
Menurut Abd al-Majid dalam Riska Puspita Devi bahwa:

Bahasa adalah Kumpulan isyarat yang digunakan oleh orang-orang untuk

mengungkapkan pikiran, perasaan, emosi dan keinginan. Dengan definisi lain,

bahasa adalah alat yang digunakan untuk mendeskripsikan ide, pikiran, atau
tujuan melalui struktur kalimat yang dapat dipahami oleh orang lain.

Nababah juga menjelaskan dari sudut pemerolehan, bahasa terbagi ke dalam tiga
kategori, yaitu bahasa Ibu atau bahasa kesatu, bahasa kedua, dan bahasa asing.
Bahasa Ibu adalah bahasa yang diperoleh seseorang pertama kali di keluarganya, hal
ini oleh Brown disebut dengan istilah bahasa pertama. Sementara itu, bahasa kedua
adalah bahasa yang diperoleh setelah bahasa Ibu dan biasanya digunakan oleh
masyarakat, misalnya bahasa Indonesia yang digunakan sebagai bahasa pergaulan

oleh masyarakat umum di Indonesia.

Dari kategori bahasa kesatu dan kedua, dapat dijelaskan bahwa bahasa asing
adalah bahasa yang digunakan di luar keluarga dan masyarakat secara umum,

misalnya Bahasa Inggris, Arab, Jerman, Jepang, Mandarin dan sebagainya bagi orang

*Riska Puspita Devi, “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Arab Melalui Metode al-Qawaid
Wa-Tarjamah Menggunakan Media Visual Gambar Bagi Siswa Kelas IV Minkolomayan Wonodadi
Blitar”. Skripsi tidak diterbitkan (Tulung Agung: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulung Agung, 2014 ), 16

%1bid.,
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Indonesia. Bahasa Arab di Indonesia, dilihat dari gejala penggunaannya
dimasyarakat, adalah sebagai bahasa asing juga sebagai bahasa kedua. Sedangkan
lingkungan atau masyarakat umumnya Bahasa Arab adalah bahasa asing, karena

bukan merupakan bahasa pergaulan sehari-hari.>’

Mempelajari Bahasa Arab diperlukan pemahaman secara teoritis hirarkis terhadap
keterampilan berbahasa. Dalam Bahasa Arab ada empat keterampilan berbahasa yang

dapat dilihat sebagai berikut:

1. gWial (Mendengar/menyimak)
Pembelajaran keterampilan istima’ adalah kemampuan seseorang dalam
mencerna dan memahami kata atau kalimat yang diujarkan oleh mitra bicara
atau media tertentu.”®

2. 228U (Mengucapkan)
Keterampilan berbicara pada dasarnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu khitab
dan muhadatsah. Untuk dapat mempunyai keterampilan berbicara dalam arti
khitab bahasa arab dengan baik, diperlukan penguasaan bidang nahwu,
sharaf, mufradat,uslub, ma’any, dan wawasan kebudayaan yang memadai.
Adapun untuk dapat memiliki keterampilan berbicara dalam arti muhadatsah

yang baik tidak cukup dengan menguasai banyak mufradat dan materi-materi

bid., 17

*8Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab Super Efektif, Kreatif,
dan Inovatif.., 75
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seperti di atas, tetapi harus ditambah kemampuan istima’ dan fahmu al-
masmu’ dengan baik serta harus disertai dengan sistematika ungkapan yang
fashih.>®

4Ll (Menulis)

Keterampilan menulis adalah kemampuan dalam mendeskripsikan atau
mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang paling sederhana, seperti
menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks, yaitu mengarang.®
3¢1_dl (Membaca),

Membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang
tertulis (lambing-lambang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di
dalam hati.®* Jadi sangat terkait erat dengan penguasaan al-Mufrodat
(kosakata) dan al-Qowa’id. Keempat pilar keterampilan berbahasa tersebut
merupakan dasar yang penting untuk dapat memahami dan mempraktikkan

Bahasa Arab.%?

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab merupakan
salah satu mata pelajaran bahasa asing yang diajarkan dalam proses pembelajaran.

dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan yang harus dikuasai

*Munir, Teori & praktek: Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab (Jakarta: PT.

Interpratama mandiri, 2017), 67.

®ylin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab Super Efektif, Kreatif,

dan Inovatif..,115

®!bid., 99.

82 As’aril Muhajir, Psikologi Belajar Bahasa Arab (Jakarta: PT Bina llmu, 2004), 15
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peserta didik diantaranya keterampilan istima (menyimak), kalam mendengarkan,

qira’ah (membaca), kitabah (menulis).

Ada beberapa Landasan Pembelajaran Bahasa Arab dapat dilihat sebagai berikut:

1. Landasan Filosofis
Pembelajaran Bahasa Arab berlandaskan pada filsafat pembelajaran
kontruktifisme yang berpendapat bahwa pengetahuan manusia didasari oleh
pengalaman belajar yang diperoleh sebelumnya dan dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan atau media yang sengaja dibentuk untuk memperoleh
tujuan pembelajaran.

2. Landasan religius ini berasaskan pada Q.S asy-Syu’ara ayat 7:

Terjemahnya:
Demikianlah kami wahyukan kepadamu Al-Quran dalambahasa arab supaya
kamu memberi peringatan kepada ummul qura (penduduk Mekkah) dan
penduduk (negeri-negeri) sekelilingnyaserta memberi peringatan (pula)
tentang hari berkumpulnya (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya.
Segolongan masuksurga dan segolongan lain akan masuk neraka

3. Landasan Yuridis. Landasan yuridis ini berazaskan pada:
a. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 54 tahun2013

tentang Standar Kompetensi Lulusan.
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b. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 64 tahun2013
tentang Standar Isi.>

Ada beberapa Tujuan mempelajari bahasa arab dapat dilihat sebagai berikut:

1. Peserta didik dapat memahami al-Quran dan al-Hadits sebagai sumber hukum
dan ajaran islam.

2. Peserta didik dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan
kebudayaan islam yang ditulis oleh Bahasa Arab.

3. Peserta didik pandai berbicara dan mengarang dalam Bahasa Arab.

4. Agar peserta didik dapat digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain
(suplementary).

5. Untuk membina ahli Bahasa Arab yakni benar-benar profesional.®*

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil suatu kesimpulan bahwa dengan

tujuan mempelajari bahasa arab peserta didik dapat memahami isi buku-buku agama

yang ditulis dalam bahasa arab, dan serta terampil berbahasa arab.

®Riska Puspita Devi, “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Arab Melalui Metode al-Qawaid
Wa-Tarjamah Menggunakan Media Visual Gambar Bagi Siswa Kelas IV Minkolomayan Wonodadi
Blitar”. Skripsi tidak diterbitkan.., 18-19

*Ibid., 20



BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan merupakan asumsi yang mendasari dalam menggunakan pola
pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam Penelitian karya
ilmiah ini, peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian deskripsi kualitatif,
yaitu memaparkan aspek-aspek yang menjadi sasaran penelitian peneliti. Pendekatan
yang dimaksud yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, sehingga Peneliti dapat
menemukan kepastian dan keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil penelitian yang
akurat. Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Suharsimi Arikunto “lebih tetap
apabila menggunakan pendekatan kualitatif’ 1

2. Desain Penelitian

Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah desain penelitian
yang dapat diartikan sebagai usaha merencanakan dan menentukan segala
kemungkinan yang diperlukan dalam suatu penelitian. Menyusun desain penelitian

merupakan tahap kedua dari lima tahap penting dalam proses penelitian yakni

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian llmiah, Suatu Pendekatan Praktek, Ed. 1l (Cet. IX;
Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 209.
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menentukan masalah, menyusun desain penelitian, melakukan pengumpulan data,

menganalisas data dan melakuka interpretasi data.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Skripsi ini adalah di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab.
Parigi Moutong. Pemilihan lokasi ini, berdasarkan pertimbangan yakni: di lingkungan
SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong, adanya peran metode
mengajar guru terhadap hasil belajar bahasa arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec.
Siniu Kab. Parigi Moutong yang sangat berpengaruh bagi pengetahuan, dan

keterampilan peserta didik dalam berbahasa arab.

C. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen penelitian sekaligus sebagai
pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian
kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat penuh yang mengawasi kegiatan-
kegiatan yang terjadi di sekolah yang lebih berfokus analisis Peran Metode Mengajar
Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu
Kab. Parigi Moutong. Secara umum, peneliti diketahui oleh objek penelitian dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang
berhubungan dengan tujuan penelitian ini.
D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan oleh Peneliti terbagi dalam dua jenis, yaitu:
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1. Data primer, yaitu jenis data melalui pengamatan langsung. Wawancara
langsung dengan informan dan narasumber. Yang menjadi informan utama dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah,wakil kepala sekolah, guru di SMP Al-Khairaat
Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong, serta sejumlah peserta didik yang dipilih
sebagai informan atau narasumber mewakili peserta didik lainnya.

2. Data sekunder, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semuan data yang
didapatkan dari dokumentasi yang menunjukan kondisi obyektif Peran Metode
Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi
Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong. Dalam penyusunan proposal ini adalah manusia,
atau orang yang terdiri dari pimpinan SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab.
Parigi Moutong, tenaga pendidik, tenaga Administrasi, dan peserta didik di SMP Al-
Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. Dalam buku yang berjudul “Metode Research Penelitian
Ilmiah” S. Nasution, berpendapat bahwa “observasi dilakukan untuk memperoleh

informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi dalam kenyataaan®?

’s, Nasution, Metode Research Penelitian limiah (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 106.
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Observasi ini, peneliti menggunakan metode observasi langsung, yakni peneliti
mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap objek yang diteliti
dalam hal ini yang berhubungan dengan judul Skripsi antara lain letak sekolah serta
Peran Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab dan dibarengi
dengan kegiatan pencatatan sistematis sehubungan dengan apa-apa yang dilihat dan
berkenaan data yang dibutuhkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno
Surakhmad:

Yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik
pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di
dalam situasi buatan yang khusus diadakan?®.

2. Interview (Wawancara) adalah suatu metode yang dipergunakan peneliti
dengan melakukan wawancara terhadap informan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Lexy J. Moleong dalam buku “metodologi penelitian kualitatif” mengemukakan
bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu®.

Wawancara langsung dengan informan dan narasumber.Yang menjadi informan

utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru bahasa arab, serta sejumlah

*Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi llmiah, Ed.VI
(Bandung, 1978), 155.

4Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remajaa Rosdakarya, 2000), 135.
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peserta didik yang dipilih sebagai informan atau narasumber mewakili peserta didik
lainnya.
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi dalam buku “metodologi penelitian”
mengemukakan bahwa:
Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan
terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi
pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia
menyimpang. Pedoman wawancara berfungsi sebagai pengendali jangan sampai
proses wawancara kehilangan arah.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menelaah dokumen penting yang
menunjang kelengkapan data. Dalam teknik  pengumpulan data ini, peneliti
melakukan penelitian dengan menghimpun data yang relevan dari sejumlah dokumen
resmi atau arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian serta
dalam teknik dokumentasi ini, peneliti juga menggunakan tape recorder sebagai
transkrip wawancara dan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar
dibukukan di lokasi yang dimaksud.
F. Teknik Analisis Data
1. Reduksi data

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan dalam satu bentuk

narasi yang utuh. Matthew B. Miles & A. Michel Huberman menjelaskan:

>Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), 85.
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ‘“kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.®

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi dengan
mereduksi kata-kata yang dianggap peneliti tidak signifikan bagi penelitian ini,
seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait dengan masalah
yang diteliti, guru dan basa basi informan.

2. Penyajian data

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model
tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.
Matthew B. Miles & A. Michel Huberman menjelaskan:

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data.Kami
membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kamungkinan aadanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian, Kita akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan-lebih jauh menganalisis ataukah mengambil
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.’

Penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, oleh karena itu, data
disajikan dalam bentuk kata-kata/kalimat sehingga menjadi satu narasi yang utuh.

3. Verifikasi data

®Matthew B. Milles, et.al, Qualitative Data Analisys, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi
Rohidi dengan judul Analisis DataKualitatif, buku Sumber tentang Metode-metode Baru (Cet.l;
Jakarta: Ul-Press, 1992), 16.

"Ibid., 17.
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Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dari peneliti terhadap data tersebut.
Dalam konteks ini, Mattew B. Miles dan A. Michel Huberman menjelaskan:

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi.Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi.®

Kegiatan memverifikasi, peneliti mengambil kesimpulan dengan mengacu pada
hasil dari reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, peneliti pilih yang mana sesuai dengan judul dan membuang yang tidak
perlu.

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moleong dalam buku “metodologi

penelitian kualitatif bahwa:

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivisme” dan
disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri®.

Pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif yang dibutuhkan
untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang diperoleh. Dalam
penelitian ini Peneliti menggunakan pembahasan (diskusi), Peneliti mengumpulkan
teman-teman yang dianggap mengerti tentang judul skripsi ini melalui data yang

Peneliti peroleh dan hasil penelitian.

¥lbid., 19.

’Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remajaa Rosdakarya, 2000), 171.
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Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadinya keraguan
terhadap data yang diperoleh baik itu pada diri Peneliti sendiri maupun para pembaca
sehingga dikemudian hari nantinya tidak ada yang dirugikan terutama Peneliti yang

telah mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan skripsi ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum dan Sejarah singkat SMP Al-Khairaat Tandaigi

Sekolah SMP Al-Khairaat Tandaigi berdiri sejak tahun 2006 oleh beberapa orang
tokoh masyarakat sekaligus tokoh pendidik di desa setempat. Hal ini mereka lakukan
dengan berbagai macam alasan yang sangat masuk akal diantara beberapa alas an
yang ada salah satunya adalah mengantisipasi peserta didik usia sekolah yang banyak
tidak melanjutkan pendidikan kejenjang sekolah menengah pertama (SMP). Banyak
hal yang menjadi alasan mereka sehingga tidak melanjutkan pendidikannya, salah
satunya adalah alas an ekonomi beberapa orang teman mereka mengemukakan alasan
yang sama mendengar penuturan dari orang tua peserta didik tersebut maka beberapa
tokoh bernisiatif untuk mendirikan sekolah lanjutan pertama (SMP).

Sekolah ini resmi membuka pendaftaran untuk pertama kalinya pada tanggal 7
juli 2006 dengan jumlah pendaftaran sebanyak 41 orang, lembaga pendidikan SMP
mengambil nama AL-KHAIRRAAT karena para pendidiknya berkeinginan agar
kiranya peserta didik yang melanjutkan kesekolah ini akan mendapatkan pendidikan
agama yang dasar sekaligus mendapatkan pengetahuan umum, awalnya sekolah ini
bernama SMP Al-khairaat Tandaigi. Pada tahun 2007 desa Tandaigi memekarkan
diri dari desa induk Tandaigi sehingga pada tahun 2009 sesuai dengan aturan dari
dinas pendidikan kabupaten parigi moutong maka lembaga pendidikan ini berubah

nama menjadi SMP Al-Khairaat Tandaigi. Proses belajar dimulai pada tahun ajaran
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2006/2007 dengan tenaga pendidik berjumlah 10 orang dengan kepala sekolah Bapak
Asman Lakani dari tahun ketahun sekolah ini menyelenggarakan proses belajar
mengajar (PBM). Sekolah ini mempunyai visi dan misi yang ingin dicapai dapat
dilihat sebagai berikut:
1. ViSI
Menjadikan peserta didik yang sehat budi pekerti yang luhur, berakhlak mulia
dan berwawasan tinggi.
2. MISI
1. Meningkatkan iman dan taqwa terhadap tuhan yang maha esa
2. Menumbuh kembangkan agidah akhlak di lingkungan sekolah
3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
4. Melaksanakan pembinaan olahraga sesuai dengan potensi yang dimiliki
5. Menjadikan sekolah yang indah, nyaman serta berwawasan lingkungan.
Pada awal dibukanya sekolah ini menggunakan gedung madrasah diniyah, seiring
berjalannya waktu pemerintah desa setempat bekerja sama dengan pengurus Al-
khairaat maka diberikanlah lahan untuk pembangunan gedung SMP Al-khairaat
Tandaigi. Pembangunannya menggunakan dana dari program nasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM). Alhamdulillah gedung baru SMP Al-khairaat Tandaigi selesai
pada akhir 2013 selanjutnya tepat tanggal 4 januari 2014 gedung baru SMP Al-
khairaat Tandaigi siap digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.
Sekolah ini resmi memiliki izin operasional yang diterbitkan oleh dinas

pendidikan kabupaten parigi moutong dengan nomor surat: 523/0322/Disdik tanggal
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18 juni 2012 dari tahun ketahun sekolah ini telah banyak menamatkan anak didiknya,
prestasi yang pernah diraih oleh peserta didik disekolah ini patut untuk dibanggakan.
Prestasi tersebut diantaranya adalah juara 1 lomba festival dan lomba seni siswa
nasional (FIS2N) Tingkat kabupaten parigi moutong pada tahun 2014 bidang
olahraga, kepramukaan disamping itu masih banyak lagi prestasi yang lainnya.

Sekolah ini telah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak tiga kali, mulai
dari bapak Asman Lakani kemudian bapak Hidur dan yang terakhir Bapak Muhdin
Toramana saat ini SMP Al-khairaat Tandaigi mempunyai peserta didik 106 peserta
didik dengan 4 rombongan belajar yang terdiri dari kelas 7 (1 Rombal), kelas 8 (1
Rombal), dan kelas (2 Rombal).!

B. Peran Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab di SMP
Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, pertama-tama guru akan
menentukan tujuan pembelajaran. Berdasarkan tujuan tersebut ditentukan cara
mengajar (metode, strategi, model, pendekatan, dan teknik) untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru juga menentukan cara menilai
keterlaksanaan  tujuan  pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran
menggunakan cara yang dipilih, akan ditentukan media, sumber belajar, alat dan
bahan yang diperlukan. Sebagaimana Bapak Alfud selaku guru bahasa Arab
mengungkapkan bahwa:

Menurut saya peran guru itu sebagai penyampai informasi kepada peserta didik
harus selalu diterapkan ketika dalam proses belajar mengajar. Jika dapat

'Dokumen Profil Sekolah SMP Al-khairaat Tandaigi Tahun 2019
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menyampaikan materi dengan cara atau metode yang baik dan menarik, peserta

didik dapat memahami serta merespon dengan positif dan hasil belajarnya sejalan

dengan apa yang dia dapatkan, Perencanaan pembelajaran itu sebagai pedoman
bagi guru tentang materi yang harus di kuasai atau disampaikan kepada peserta
didik.”

Salah satu bentuk upaya seorang guru untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik yaitu dengan menggunakan metode Kklasikal. Metode klasikal
merupakan metode kelompok yang termasuk dalam kelas ini adalah metode
ceramah, canya jawab, diskusi, demonstrasi, sosiodrama, karyawisata, Kkerja
kelompok dan simulasi.> Metode ini dapat digunakan kapanpun, bisa memakai alat
bantu atau tanpa alat bantu (alat peraga atau media pembelajaran). Setiap orang
dapat menggunakan metode Klasikal untuk pembelajaran karena metode ini
sangat mudah digunakan. Metode ini tidak membutuhkan prosedur yang
rumit. Guru cukup berbicara didepan kelas terkait materi pelajaran.

Dengan adanya metode Klasikal guru bisa menyampaikan maksud dan
inti-inti dari materi yang diajarkan hari ini sesuai dengan kurikulum 2013 yang
sudah ditetapkan, agar peserta didik mempunyai gambaran tentang materi yang akan
diajarkan nantinya. Metode klasikal juga merupakan metode yang tepat untuk
menyampaikan materi pelajaran bahasa Arab dengan waktu yang sedikit guru di SMP

Al-khairaat Tandaigi rata-rata menggunakan metode klasikal. Karena metode klasikal

merupakan metode dasar yang berguna untuk penguatan, persepsi, dan memotivasi

’Alfud Selaku guru bahasa arab SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 26 April 2019

*Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab Super Efektif, Kreatif,
dan Inovatif..,159
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peserta didik agar semangat belajarnya. Lebih lanjut bapak Alfud mengemukakan
tentang alasan memilih menggunakan metode klasikal:

Metode klasikal diperlukan untuk penguatan dalam diskusi, untuk persepsi, untuk
memotivasi. Itu semua masih memerlukan metode klasikal. Walaupun
penggunaan metode Klasikal tidak bisa panjang yang penting bisa mengarahkan
peserta didik untuk di kemanakan materi tersebut. metode klasikal bisa digunakan
di awal pelajaran, bisa disisipkan di tengah pelajaran, dan di akhir pelajaran
sebagai penguatan bagi peserta didik.*

Selain untuk penguatan dan memotivasi peserta didik, metode klasikal juga
metode yang sangat mudah di gunakan dari pada metode yang lain. Bapak Muhdin
Toramana selaku kepala sekolah mengatakan bahwa:

Menurut saya, metode mengajar yang paling popular adalah metode Klasikal.
Metode ini paling banyak digunakan dan hampir bisa dipastikan setiap guru
pernah menggunakan, atau bahkan selalu menggunakan metode ini. Metode
klasikal sangat tepat digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep penting,
mengajar kelas yang miskin fasilitas, mengajar kelas yang besar, dan lain-lain.
Metode klasikal tergolong metode yang paling mudah. Guru hanya berbicara atau
menjelaskan materi pelajaran, peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru,
kemudian memberikan respon, atau menjawab pertanyaan pancingan dari guru
sebagai variasi. Dengan menggunakan metode klasikal materi pelajaran bahasa
Arab akan tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik jika
penyampaiannya itu tidak membosankan.’

Peran metode mengajar guru terhadap hasil belajar bahasa Arab peserta didik
dengan menggunakan metode klasikal pada pembelajaran bahasa Arab tentu ada
langkah-langkah yang perlu di perhatikan. Pertama dengan menggunakan persiapan,

guru memerlukan persiapan yang matang sebelum penyajian maupun pelaksanaan

*Alfud Selaku guru bahasa arab SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 26 April 2019

*Muhdin Toramana selaku Kepsek di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong “wawancara” pada tanggal 27 April 2019
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dalam kelas diantaranya dengan melakukan perumusan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Semua itu agar pembelajaran tercapai dengan maksimal sehingga bisa
mendapatkan hasil belajar yang di inginkan. Hal tersebut diungkapkan oleh bapak
Alfud bahwa:
Hal yang harus dipersiapkan dahulu dalam menggunakan metode klasikal yaitu
perangkat pembelajaran harus jelas dan guru harus paham dengan materi yang
akan disampaikan kepada peserta didik, dengan paham materi pelajaran yang
akan di sampaikan guru tidak akan merasa kebingungan, jadi proses pembelajaran
akan lebih mudah untuk dijalankan dan hasil belajar yang diinginkan akan
tercapai.®
Berdasarkan wawancara tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa jika guru
tidak mengkonsep dahulu materi pelajaran sebelum disampaikan kepada peserta didik
maka materi pelajaran yang akan disampaikan akan keluar dari apa yang sudah
direncanakan di RPP.
Hal serupa di kemukakan oleh bapak Muhdin Toramana selaku Kepala Sekolah
yang mengatakan bahwa:
Biasanya guru itu mempersiapkan terlebih dahulu bahannya, sebagaimana yang
sudah direncanakan di RPP, guru siapkan bahan supaya metode klasikal yang
digunakan tidak keluar dari suatu yang direncanakan. Bahannya sudah di konsep
sedemikian rupa sebelum disampaikan ke peserta didik karena kadang jika orang
bicara jika tidak terkonsep biasanya kepanjangan dan tidak menentu arah
pembicaraan.’

Metode klasikal merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh

setiap guru. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa faktor kebiasaan baik dari guru

®Alfud Selaku guru bahasa arab SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 27 April 2019

"Muhdin Toramana selaku Kepsek di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong “wawancara” pada tanggal 29 April 2019
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atau pun peserta didik. Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam proses
pengelolaan pembelajaran tidak melakukan klasikal. Demikian dengan peserta didik,
mereka akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran melalui
klasikal. Guru lebih banyak menggunakan metode klasikal, karena metode klasikal
lebih mudah digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran terutama pelajaran
Bahasa Arab. Menurut Mufidar yang di wawancarai oleh peneliti dalam hal ini selaku
peserta didik mengatakan bahwa:

Sangatlah pasti peran metode mengajar guru itu meningkatkan hasil belajar

bahasa Arab karena guru melakukan Tanya jawab selama pembelajaran bahasa

Arab berlangsung ketika diantara kami tidak mengerti maka guru tersebut

mempersilahkan salah satu diantara kami untuk bertanya dan kemudian guru

menjelaskan kesulitan materi yang belum di pahami. sangat penting artinya dalam
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar peserta
didik.?

Berdasarakan wawancara di atas maka metode klasikal masih sering digunakan
dalam setiap guru menyampaikan pelajaran. Karena metode klasikal merangkum
semua metode pembelajaran. Metode klasikal juga bisa menjadi sebuah jembatan
yang baik antara guru dan peserta didik. Dengan menggunakan metode klasikal
guru bisa berkomunikasi secara langsung dengan peserta didik dengan bahasa lisan,
supaya peserta didik itu punya ikatan yang kuat dengan guru. Sedangkan menurut

bapak Alfud mengemukakan bahwa:

Berkomunikasi secara langsung dengan peserta didik dengan bahasa lisan.
Dimana bahasa lisan itu tetap digunakan supaya peserta didik itu punya ikatan

8Mufidar selaku peserta didik SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 29 April 2019
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yang kuat dengan guru. Karena guru itu bukan sekedar pembelajar artinya dia
bukan seorang yang mentransfer ilmu pengetahuan tetapi punya tugas untuk
mendidik karena peran guru dibagi dua yaitu peran guru formal dan non formal.
Peran guru formal meliputi informator, fasilitator, motivator dan evaluator dalam
proses pembelajaran guru menggunakan teori behavioris. Sedangkan peran guru
informal meliputi pembimbing dan pengawas dalam hal ini guru menggunakan
teori humanistik. Mendidik itu adalah bagaimana ikatan yang kuat antara guru
dengan anak sehingga tidak terkesan hanya mentransformasi ilmu saja. Jadi
metode klasikal adalah bahasa komunikasi antara seorang guru dan anak dalam
konsep mendidik.’

Menurut Nisa selaku peserta didik mengatakan tentang ikatan antara guru dengan
peserta didik sebagai berikut:

Begini saya lebih suka kalau guru itu bisa menjelaskan dahulu materi pelajaran

dari pada datang langsung menyuruh mengerjakan soal-soal. Dengan memberikan

penjelasan dahulu mengenai materi yang akan di ajarkan akan mempermudah

saya untuk belajar, karena jika ada materi yang saya rasa belum paham saya bisa

menanyakannya, *°

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode
klasikal itu sangat penting untuk digunakan oleh guru. Dengan adanya metode
klasikal guru bisa melakukan interaksi kepada peserta didik ketika ada peserta didik
yang belum paham. Rumusan kualifikasi kemampuan yang harus dimiliki peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran bahasa Arab dalam pembelajaran tersebut
dengan perubahan perilaku (change of behavior). Adapun jenis perubahan perilaku

tersebut secara garis besarnya meliputi bidang pengetahuan (kognitif), sikap (afektif)

dan keterampilan (psikomotor).

°Alfud Selaku guru bahasa arab SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 30 April 2019

“Nisa selaku peserta didik SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 30 April 2019
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Menurut Bapak Alfud selaku guru bahasa Arab melalui wawancara yang
dilakukan oleh peneliti mengemukakan bahwa:

Pada dasarnya peran guru yaitu sebagai seorag pengajar dalam meningkatkan
hasil belajar bahasa Arab peserta didik, Guru harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang dicita-
citakan. jika program tercapai tepat waktu dan hasilnya sesuai target yang
diharapkan dengan materi yang kita sampaikan berarti kita bisa melihat kemajuan
peserta didik serta jika guru merancang pembelajaran dengan baik dan guru
menjadikan perencanaan tersebut sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran maka hasilnya akan baik pula. Karena biasanya tanpa adanya
perencanaan pembelajaran ini cara mengajar guru itu tiba masa tiba akal. Kan itu
namanya guru yang bermasa bodoh.**

Hal lain di ungkapkan oleh Muhdin Toramana selaku kepala sekolah
mengungkapkan bahwa:

Guru harus berperan sebagai penyampai ide-ide dalam proses belajar. Ide-ide

yang disampaikan hendaknya adalah ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh

anak didik. Agar tercipta pembelajaran yang kondusif bagi mereka, sehingga

membuat mereka mempunyai kreatifitas dalam menangkap pembelajaran.*

Evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui bagaimana ketercapaian
peserta didik dalam menguasai tujuan yang telah di tentukan, peserta didik yang tidak
tahu menjadi tahu bagian mana yang perlu dipelajari lagi dan bagian mana yang tidak
perlu. Evaluasi belajar pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur

perubahan prilaku yang telah terjadi. Lebih lanjut Muhdin Toramana mengatakan

bahwa:

“Alfud selaku guru bahasa arab SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 2 Mei 2019

Muhdin Toramana selaku Kepsek di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong “wawancara” pada tanggal 2 Mei 2019
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Guru harus memiliki tugas untuk menilai dan mengamati perkembangan hasil
belajar peserta didik. Guru memiliki otoritas penuh dalam menilai peserta didik,
namun demikian evaluasi tetap harus dilaksanakan dengan objektif. Peran guru
yaitu mengevaluasi peserta didik dengan metode dan prosedur tertentu yang telah
direncanakan, agar peserta didik temotivasi untuk lebih giat lagi dalam belajar.
Berdasarkan beberapa wawancara tersebut di atas bahwa peran metode mengajar
guru sangat terkait dengan pencapaian hasil belajar bahasa Arab bagi peserta didik,
maka dari itu peran guru sebagai pendidik sangat diperlukan. Jika guru mampu
membuat peserta didik mengerti apa yang diajarkan oleh guru serta ada perubahan
dalam diri peserta didik tersebut dan mereka merasa nyaman dalam kegiatan
pembelajaran maka tercapainya keberhasilan tingkat belajarnya. Guru adalah faktor
penentu keberhasilan proses pembelajaran yang berkualitas. Sehingga berhasil
tidaknya pendidikan mencapai tujuan selalu dihubungkan dengan kiprah para guru.

Oleh karena itu, usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan

hendaknya dimulai dari peningkatan kualitas guru. Guru yang berkualitas diantaranya

adalah mengetahui dan mengerti peran dan fungsinya dalam proses pembelajaran.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Metode Mengajar Guru Terhadap
Hasil Belajar Bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab.
Parigi Moutong
1. Faktor Pendukung
Mengenai faktor pendukung tentang peran metode mengajar guru terhadap hasil

belajar bahasa Arab peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Alfud, selaku Guru

bahasa Arab sebagai berikut:
Untuk faktor pendukung peran metode mengajar guru terhadap hasil belajar

bahasa Arab yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain (1)
semangat peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab (2) Kemandirian dan rasa
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ingin tahu yang begitu besar (3) sikap keterbukaan peserta didik ketika tidak

mengerti dengan materi, sedangkan faktor eksternal yaitu dukungan dan

kerjasama yang kuat dari orang tua peserta didik.*?

Lebih lanjut Alfud mengatakan bahwa:

Proses penilaian untuk mengukur kemampuan dalam pembelajaran bahasa Arab

harus secara formal yaitu diukur dengan ujian yang dilakukan secara teratur dan

terukur baik ujian lisan maupun ujian tulisan.*

Sedangkan menurut Nisa selaku peserta didik bahwa:

Selama mengikuti pembelajaran bahasa Arab sangat menyenangkan karena guru

bahasa Arab sering melakukan tanya jawab dan memberi nilai tambahan yang

mampu menjawab aktif. Guru bahasa Arab juga aktif dalam ruangan sehingga

pembelajaran terkesan menyenangkan dan menarik sehingga mampu menarik

perhatian untuk mempelajari bahasa Arab.™

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
dalam proses belajar mengajar bahasa Arab perlu adanya faktor pendukung untuk
mensukseskan pembelajaran bahasa Arab baik dari segi metode mengajar guru,
materi ajar harus menyenangkan peserta didik dan terutama adanya kerjasama guru
dengan orang tua peserta didik.

2. Faktor Penghambat

Mengenai  faktor penghambat, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak

Alfud, selaku guru bahasa Arab sebagai berikut:

BAlfud selaku guru bahasa arab SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 3 Mei 2019

YIbid.,

Nisa selaku peserta didik di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 3 Mei 2019
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Bahasa Arab bukanlah bahasa induk yang digunakan di Negara ini sehingga harus
mampu mengusai kosakata, tata bahasa bahkan tradisi atau kebiasaan penguna
bahasa tersebut hal ini dirasakan oleh para guru dan peserta didik. Dari sekian
banyak peserta didik, memang bervariatif cara peserta didik memahami suatu
pelajaran dan keberhasilannya sangat tergantung kepada pola belajarnya tetapi
akan terbantu dengan bakat yang dimilikinya. Kesulitan utamanya masih ada
peserta didik yang belum bisa baca tulis Al-qur’an.™

Lebih lanjut Bapak Alfud mengatakan bahwa:

Ada beberapa peserta didik yang memiliki bakat yang bagus dalam pembelajaran
bahasa Arab sehingga walaupun belajarnya sebentar dia bisa dengan cepat
memahaminya, hanya saja peserta didik seperti tidak banyak. Kebanyakan yang
masih tergantung pada kemauan yang keras dan pola belajarnya. Hanya saja
dalam belajar walaupun bakat dapat mendukung peserta didik untuk dapat
mempermudah dalam memahami suatu pelajaran tapi presentasinya sangat kecil.
Mungkin juga karena faktor kurangnya fasilitas sarana dan prasarana dalam
proses belajar mengajar*’

Sedangkan menurut Muhdin Toramana selaku kepala sekolah bahwa:

Bakat yang ada pada diri peserta didik ataupun yang ada pada guru. Bakat itu
menjadi penting karena hal tersebut menempatkan kencenderungan peserta didik
pada bidang pelajaran yang dipelajarinya, jika peserta didik memiliki bakat yang
kuat dalam bahasa Arab maka dia akan relatif lebih mudah dalam mempelajari
bahasa tersebut. Hanya saja dalam belajar walaupun bakat dapat mendukung
peserta didik untuk dapat mempermudah memahami suatu pelajaran,tapi
presentasinya sangat kecil karena bakat dapat dikembangkan dengan adanya
minat belajar pada diri peserta didik.'®

Sedangkan Faktor penghambat menurut Bunga selaku peserta didik bahwa:

°Alfud selaku guru bahasa arab SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 4 Mei 2019

Ypid.,

*Muhdin Toramana selaku Kepsek di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong “wawancara” pada tanggal 4 Mei 2019
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Ketika belajar bahasa Arab, saya agak kesulitan untuk mengucapkan sebagian
huruf-huruf sesuai dengan makhorijul hurufnya karena waktu saya pertama kali
belajar mengaji, tidak terlalu tidak terlalu di tekankan tentang makhorijul huruf.
Padahal kata guru pengucapan bahasa Arab harus benar sebab jika tidak tepat
dalam pengucapan bisa jadi akan merubah arti bahasa Arab tersebut. Contohnya
(1) Alif pasti berbaris sukun, tidak pernah berharokat, (2) Ba melafalkannya
dengan mempertemukan dua bibir atas dan bawah. (3) Ta cara melafalkannya
ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas (4) Tsa cara melafalkannya
tengah lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas (5) Jim cara melafalkannya
tengah lidah bertemu dengan langit langit mulut (6) Ha tempat keluarnya huruf di
tenggorokan (7) Kha tempat keluarnya huruf di ujung tenggorokan sebelah luar
(8) Dal cara melafalkannya ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas (9)
Dzal cara melafalkannya ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas (10)
Ro tempat keluarnya huruf di ujung lidah dekat dengan langit langit mulut (11)
Zain tempat keluarnya huruf di antara ujung lidah dengan ujung gigi (12) Sin
tempat keluarnya huruf di antara ujung lidah dengan ujung gigi (13) Syin cara
melafalkannya dengan mempertemukan tengah lidah dan langit langit mulut
sebelah atas (14) Shod cara melafalkannya dengan mempertemukan ujung lidah
dengan ujung gigi Dhod cara melafalkannya ujung lidah bertemu dengan gigi seri
atas (15) Tho cara melafalkannya ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri
atas (16) Dzha cara melafalkannya ujung lidah bertemu dengan gigi seri atas.(17)
‘ain tempat keluarnya huruf ada di tengah-tengah tenggorokan (18) Ghain tempat
keluarnya huruf ada di tenggorokan bagian atas (19) Fa cara melafalkannya bibir
bawah bertemu dengan ujung gigi seri atas (20) Qof cara melafalkannya pangkal
lidah bertemu dengan langit-langit mulut (21) Kaf cara melafalkannya pangkal
lidah bertemu dengan langit-langit mulut sebelah luar (22) Lam cara
melafalkannya ujung lidah bertemu dengan langit-langit mulut (23) Mim cara
melafalkannya dengan mempertemukan dua bibir (24) Nun cara melafalkannya
ujung lidah bertemu dengan langit-langit mulut (25) Ha tempat keluarnya huruf di
tenggorokan sebelah dalam (26) Wau tempat keluarnya di rongga mulut (27)
Ya tempat keluarnya di rongga mulut. *°

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Alfud, selaku guru bahasa Arab:
Selama peserta didik mengikuti pembelajaran saya mengamati bahwa ada

sebagian peserta didik hanya diam tanpa berusaha untuk mencari sesuatu yang
belum jelas di sampaikan oleh guru, ada juga hanya diam tapi berusaha

“Bunga selaku peserta didik SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 4 Mei 2019
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memahami dengan cara bertanya sama temannya dan ada juga yang aktif selalu
bertanya langsung pada guru .%°

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa peran metode
mengajar guru terhadap hasil belajar bahasa Arab harus dikembangkan lagi
mengingat masalah yang dihadapi peserta didik selama mengikuti pembelajaran
sangat bervariasi dan ini merupakan tantangan para guru untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Guru harus melakukan pendekatan yang bervariasi sehingga

dapat menimbulkan minat peserta didik untuk belajar bahasa Arab

“Alfud selaku guru bahasa arab SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong
“wawancara” pada tanggal 4 Mei 2019
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peran metode mengajar guru terhadap hasil belajar bahasa Arab di SMP
Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong yaitu dibagi dua (1)
peran guru formal dan (2) non formal. Peran guru formal meliputi
informator, fasilitator, motivator dan evaluator dalam proses pembelajaran
guru menggunakan teori behavioris. Sedangkan peran guru informal
meliputi pembimbing dan pengawas dalam hal ini guru menggunakan teori
humanistik,
dengan menerapkan metode klasikal, materi pelajaran bahasa arab akan
tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Hal
yang harus dipersiapkan dalam menggunakan metode klasikal yaitu
perangkat pembelajaran harus jelas dan guru harus paham dengan materi
yang akan disampaikan kepada peserta didik, dengan paham materi
pelajaran yang akan di sampaikan guru tidak akan merasa kebingungan,
jadi proses pembelajaran akan lebih mudah untuk dijalankan dan hasil
belajar yang diinginkan akan tercapai.

2. Faktor pendukung dan penghambat Peran metode mengajar guru terhadap
hasil belajar bahasa Arab di SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab.
Parigi Moutong yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara

lain (1) semangat peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab (2)
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Kemandirian dan rasa ingin tahu yang begitu besar (3) sikap keterbukaan
peserta didik ketika tidak mengerti dengan materi, sedangkan faktor
eksternal yaitu dukungan dan kerjasama yang kuat dari orang tua peserta
didik. Sedangkan faktor penghambat kurangnya fasilitas sarana dan
prasarana dalam proses belajar mengajar dan masih ada peserta didik
kurang bakat mempelajari bahasa arab.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyampaikan implikasi penelitian

sebagai berikut:

1. Untuk guru mata pelajaran bahasa arab, agar dapat menggunakan metode
pembelajaran yang klasikal supaya dapat menumbuhkan semangat belajar
peserta didik dan tidak terkesan membosankan.

2. Untuk peserta didik, agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa

arab, karena hal tersebut dapat mengasah keterampilan berbahasa.
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Peraturan Menteri Agama Nomor 47 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri Palu:
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi;
7. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu Nomor 49/In.13/KP.07.6/01/2018 masa jabatan 201 7-2021

& s W

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIZKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGER! PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menetapkan saudara -

1. Dr. H. Muh, Jabir, M.Pd .

2. Titin Fatimah, S.Pd,, M.Pd.l.

sebagai Pembimbing | dan || bagi Mahasiswa

Nama © FATIMATUH ZAHRA

NIM ©12.1.02.0470

Program fStl{cii . Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Judul Skripsi - PERAN METODE MENGAJAR GURU TERHADAP HASIL BELAJAR

BAHASA ARAB PESERTA DIDIK DI SMP AL-KHAIRAT T :
KEC,SINIU,KAB PARIGI MAUTONG, ANDAIG

Segela biaya Yan() timbul sebagai akibat diketark ini, dibeba

&ana DIPAIAIN Pailu Tahun Anggaran 2019 TR et . e
eputusan ini mulai berlaky sejak tanggal ditetapkan dengan kete ila di

kemudian temyate terdapat kekeliruan dalam i meakan!uar] ey Jabia

e s el keputusan ini diadakan perbaikan

SALINAN keputusan ini diberikan k i
o il i el an kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

Ditetapkan di
Pada Tanggal
kan, <

P

April 2019

$ Dr.Moha Idhan, S.Ag M.Aé/‘-

2. Kepala Biro AUAK IAIN Palu.
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PEMERINTAH KABUPATEN PARIGI MOUTONG
- MAJELIS PENDIDIKAN ALKHAIRAAT ’
SMP ALKHAIRAAT TANDAIGI
KECAMATAN SINIU
Alamats: JI. Trans Sulawesi No. Tandaigi Kode Pos 94474

SURAT KETERANGAN
No. 013/UM-6/ 421.3/SMPA/V/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini,Kepala SMP Alkhairaat Tandaigi Kecamatan Siniu
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah,berdasarkan Surat Dekan Fakultas
Tarbiyah dan [lmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri Palu,perihal Izin Penelitian
untuk Menyusun Skripsi Nomor : 502 /In. 13/F.I/TT.00.9/04/2019 tanggal April 2019

dengan ini menerangkan :

Nama : Fatimatuzahra

NIM 12.1.02.0470

Tempat Tangga!l adahu Marantale, 04 Januari 1994
Semester : XIV (Empat Belas)

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Alamat : JIn. Kelapa Gading

Telah secara nyata melakukan Penelltlan Lapangan di SMP Alkhairaat Tandaigi untuk
mengumpulkan data Penelitian Skripsi yang berjudul:  Peran Metode Mengajar Guru,
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab. di SMP ALKHA IRAA T TANDAIGI Kec. Siniu Kab.

Parigi Moutong.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

15 Mei 2019




PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1.

4.

Sejak kapan berdirinya sekolah SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu
Kab. Parigi Moutong ?

Apa jaminan mutu yang diberikan sekolah SMP Al-Khairaat Tandaigi
Kec. Siniu Kab. Parigi Moutong ?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan
pembelajaran sekolah SMP Al-Khairaat Tandaigi Kec. Siniu Kab. Parigi
Moutong ?

Apa masalah dan solusi yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa arab ?

B. Guru bahasa arab

1.

Bagaimana cara bapak/ibu meyakinkan peserta didik bahwa pembelajaran
bahasa arab itu menyenangkan ?

Bagaimana cara bapak/ibu menarik perhatian peserta didik agar mereka
dapat mengikuti pembelajaran bahasa arab secara optimal ?

Apa saja kesulitan peserta didik saat pembelajaran bahasa arab ?

Apa reaksi peserta didik ketika tidak dapat memahami materi yang
disampaikan ?

Apakah peserta didik bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
dipahami ?

Metode apa yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa arab
?

Faktor-faktor apa saja mempengaruhi hasil belajar bahasa arab peserta
didik ?

Apa hambatan yang ditemukan dalam meningkatkan hasil belajar bahasa

arab peserta didik ?

C. Peserta didik

1.
2.

Apakah kamu menyukai bahasa arab ?

Apakah ada kesulitan dalam belajar bahasa arab?



. Apakah kamu selalu mempelajari terlebih dahulu dirumah materi yang
akan dipelajari dikelas ?
. Apakah bahasa arab susah ?

. Apakah kamu selalu bertanya ketika ada materi yang belum dipahami ?



DAFTAR INFORMAN

No. Nama Jabatan/Status
1. | Muhdin Toramana, S.Pd Kepsek
2 Alfud Guru Pendidikan Bahasa Arab
.'; Mufidar Peserta didik
ill Bunga Peserta didik
5 Nisa Peserta didik

Tandaigi, 15 mei 2019

FATIMATU ZAHRA
NIM; 12.1.02.0470



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
6 g Sall dada! dedlall
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Palu, 18 April 2019

Nomor . Y6y /In.13/F1/PP.00.9/02/2019
Sifat : Penting

Lampiran - .

Perihal : Undangan Menghadiri Ujian

Proposal Skripsi.

Kepada Yth.
1. Dr .H. Muh. Jabir, M.Pd.L. (Pembimbing I)
2. Titin Fatimah, S.Pd.1., M.Pd.L. (Pembimbing II)
3. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd. (Penguji)

4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan IAIN Palu

Di-
Palu

Assalamu'alaikum Wab. Wab.

Dalam rangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Iimu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang akan di

presentasikan oleh :

Nama : Fatimatuh Zahra

NIM 1 15.1.02.0470

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi . Peran Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab

Peserta Didik Di SMP Al-Khairat Tandaigi Kecamatan Siniu
Kabupaten Parigi Moutong

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi
tersebut yang Insya Allah akan dilaksanakan pada -

Hari/tanggal : Kamis, 18 April 2019

Waktu : 10.00 WITA- Selesai

Tempat . Lt. 2 Kantor Tarbiyah
Wassalam,

2

Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi);

b. I rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal Skripsi);

c. I rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal Skripsi)

d. I rangkap untuk Ketua Jurusan;

e.1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbivah Jan I'mu Keouruan;
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iginpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

DAFTAR HADIR UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2019/ 2020

Nama : Fatimatuh Zahra

NIM :12.1.02.0470

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab ( PBA -1)

Judul Skripsi - Peran Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab

Peserta Didik Di SMP Al-Khairat Tandaigi Kecamatan Siniu Kabupaten

Tgl / Waktu Seminar

Parigi Moutong

: Kamis, 18 April 2019
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Pembimbing 1,

W Y

Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.L.
NIP.196503221995031002

Pembimbing II,

Titin Fatimaiw,{f’d.l., M.Pd.L

NIP.198101022007102007

Mengetahui
a.n. Dekan
tua Prodi

<

Dr. H. Muh. labir. M_Pd

Palu, 18 April 2019
Penguji ,

1

H. Ubadah, S[Ag., M.Fd..
NIP.197107302005301003
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DOKUMENTASI

Suasana wawancara bersama Bapak Alfud Guru Bahasa Arab di SMP Al-Khairaat
Tandaigi

Ui,

Suasana wawancara bersama Bapak Muhdin Toramana Selaku Kepala Sekolah di
SMP Al-Khairaat Tandaigi



Suasana wawancara bersama Mufidar selaku Peserta didik di SMP Al-Khairaat
Tandaigi

Suasana Wawancara bersama Nisa selaku Peserta didik di SMP Al-Khairaat
Tandaigi



Suasana wawancara bersama Bunga selaku Peserta didik di SMP Al-Khairaat
Tandaigi

‘?-'!"g.u T,

Suasana mengamati pembelajaran sedang berlangsung









Gedung sekolah SMP Al-khairaat Tandaigi






Struktur organisasi Sekolah SMP Al-khairaat Tandaigi



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PENELITI

1.

2.

3.

8.

B. INDENTITAS ORANG TUA

Nama Lengkap

NIM

Tempat / Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Jurusan/Prodi

Fakultas

Angkatan /Kelas

1. Ayah

Nama
Agama
Pekerjaan
Alamat
Ibu

Nama
Agama
Pekerjaan
Alamat

: Fatimatu Zahra
:12.1.02. 0470

: Marantale, 04 Januari 1994

- Islam

: Jalan Kelapa Gading

: Pendidikan Bahasa Arab (PBA 1)
: Tarbiyah dan limu Keguruan

: 2012/PBA 1

Sahlan

Islam

Petani

Desa Tandaigi

Suhaimi

Islam

Ibu Rumah Tangga
Desa Taindaigi



C. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Lulusan SDN Negeri 1 Siweli Tahun 2007
2. Lulusan SMP Negeri 1 Tambu Tahun 2010

3. Lulusan SMK NEGERI 1 Balaesang Tahun 2012
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